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ABSTRAK

Nama : Jubaidah Apriani Tambunan

NIM :2120100082

Judul : Pemikiran K.H Hasyim Asy’ari Tentang Pendidikan Akhlak Dalam
Kitab Adabul Alim Wal Muta’alim

Penelitian ini bermula dari menurunnya moral di kalangan siswa di era sekarang, yang
ditunjukkan dengan berkurangnya sikap kesopanan, kejujuran, serta tanggung jawab
terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. Situasi ini mendorong perlunya pembaruan
dalam pemikiran pendidikan akhlak yang berlandaskan pada pandangan tokoh-tokoh Islam
klasik dan nasional. Salah satu tokoh yang relevan adalah K. H. Hasyim Asy’ari, seorang
ulama besar yang mendirikan Nahdlatul Ulama dan memiliki pemahaman mendalam
tentang pentingnya pendidikan akhlak dalam membentuk pribadi dan karakter muslim yang
sejati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis gagasan K. H. Hasyim Asy’ari
tentang pendidikan akhlak yang tertuang dalam karyanya, khususnya Adab al-°Alim wa al-
Muta‘allim, serta relevansinya bagi pendidikan akhlak saat ini. Penelitian ini menggunakan
metode kepustakaan (library research). Data primer diambil dari karya-karya K. H. Hasyim
Asy’ari, sedangkan sumber sekunder berasal dari buku, jurnal, dan sumber lain yang
membahas tentang pendidikan akhlak Islam dan biografi beliau. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis isi (content analysis), dengan langkah-langkah seperti
pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang konsep pendidikan akhlak
menempatkan akhlak sebagai fondasi utama dalam seluruh proses pendidikan
Islam. Menurut beliau, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk pribadi muslim yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia. Nilai pendidikan akhlak berdasarkan K.H Hasyim Asyi’ari yang
terkandung dalam kitab adabul alim wal muta’allim ialah Religiusitas Atau
Kesadaran Spiritual, kejujuran, tawadhu’, sabar dam qana’ah. Nilai-nilai tersebut
tidak hanya membentuk karakter individu, tetapi juga membantu siswa untuk
bersikap etis dalam interaksi sosial.Adab murid terhadap guru Dalam perspektif
K.H. Hasyim Asy’ari, keberhasilan dalam pembelajaran ditentukan oleh sikap dan
budi pekerti siswa terhadap pengajar, baik secara fisik maupun emosional. Siswa
diharapkan untuk menghargai pengajar, menjaga perilaku yang sopan, serta
meniru akhlak dan teladan pengajar sebagai pengantar pengetahuan. Hubungan
antara pengajar dan siswa harus berlandaskan rasa hormat, keikhlasan, serta niat
yang baik agar ilmu yang didapatkan memberikan berkah dan keuntungan bagi
kehidupan.

Kata Kunci: K. H. Hasyim Asy’ari; Pendidikan Akhlak; Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim



ABSTRACT

Name : Jubaidah Apriani Tambunan

Reg. Number : 2120100082

Thesis Title : K.H Hasyim Asy'ari's Thoughts On Moral Education In The
Book Of Adabul Alim Wal Muta'alim

This research started from the decline in morale among students in the current era, which is
shown by a decrease in politeness, honesty, and responsibility towards oneself and the
surrounding environment. This situation encourages the need for a renewal in moral
education thinking based on the views of classical and national Islamic figures. One of the
relevant figures is K. H. Hasyim Asy'ari, a great scholar who founded Nahdlatul Ulama and
has a deep understanding of the importance of moral education in shaping a true Muslim
personality and character. The purpose of this study is to analyze the ideas of K. H. Hasyim
Asy'ari about moral education contained in his works, especially Adab al-'Alim wa al-
Muta‘allim, as well as its relevance to moral education today. This research uses the library
research method. Primary data is taken from the works of K. H. Hasyim Asy'ari, while
secondary sources come from books, journals, and other sources that discuss Islamic moral
education and his biography. The data analysis technique used is content analysis, with
steps such as data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the
study show that K.H. Hasyim Asy‘ari's view of the concept of moral education
places morality as the main foundation in the entire process of Islamic education.
According to him, education does not only aim to transfer knowledge, but also to
form Muslim personalities who have faith, knowledge, and noble character. The
values of moral education based on K.H. Hasyim Asyi'ari contained in the book of
adabul alim wal muta'allim are Religiosity or Spiritual Awareness, honesty,
tawadhu', patience and gana'ah. These values not only shape individual character,
but also help students to be ethical in social interactions.Students’ manners towards
teachers In the perspective of K.H. Hasyim Asy'ari, success in learning is
determined by students' attitudes and ethics towards teachers, both physically and
emotionally. Students are expected to respect the teacher, maintain polite
behavior, and imitate the teacher's morals and example as an introduction to
knowledge. The relationship between teachers and students must be based on
respect, sincerity, and good intentions so that the knowledge obtained provides
blessings and benefits for life.

Keywords: K. H. Hasyim Asy'ari; Moral Education; Adab al-'Alim wa al-Muta‘allim
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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‘alaihi wasallam, serta kepada keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga
akhir zaman.
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sempurna, sehingga peneliti menemukan kesulitan dan hambatan. Namun
berkat dukungan dari orangtua, dan juga petunjuk dan arahan dari dosen
pembimbing serta bantuan dan motivasi dari semua pihak skripsi ini dapat
diselesaikan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa
syukur peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Dr. Sufrin Efendi Lubis, M.A., Dosen Pembimbing | dan bapak
Zainal Efendi Hasibuan M.A., Dosen PemBimbing IlI, yang telah

banyak meluangkan waktu, tenaga, dan fikiran untuk memberikan



bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.

. Bapak Prof. Dr. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. dan Wakil Rektor | Bapak Dr. Erawadi, M.Ag, selaku
wakil rektor | Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Wakil
Rektor Il Bapak Dr. Anhar, M.A, selaku wakil rektor Il Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Wakil Rektor Il
Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag, selaku wakil rektor I1l Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama

. Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Ibu Dr. Lis Yulianti Syafrida Siregar, S.Psi., M.A.
wakil dekan 1 bidang akademik Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Bapak Ali Asrun Lubis, S.Ag., M.Pd, wakil dekan 2
bidang administrasi umum, perencanaan dan keuangan akademik Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan. Bapak Dr. Hamdan Hasibuan, M.Pd.
wakil dekan 3 bidang kemahasiswaan akademik Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

. Bapak Dr. Abdusima Nasution, M.A Ketua Program Studi Pendidikan

Agama Islam.



5. Bapak Yusri Fahmi, S.Ag., S.S. M.Hum, yang telah memberikan izin dan
layanan perpustakaan yang diperlukan selama penyusunan skripsi ini.

6. Bapak Prof. Dr. H. Syafnan,M.Pd selaku penasihat yang membing
penelitian selama perkuliahan

7. Bapak/lbu dosen jurusan Pendidikan Agama Islam, Ustadz/ah dan
Musyrifah-musyrifah Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Pdangsidmpuan yang telah membimbing dan
memberikan ilmu yang bermanfaat bagi peneliti

8. Skripsi ini saya persembahkan sepenuhnya kepada dua orang hebat dalam
hidup saya, Ayahanda saya Muslim Tambunan dan Ibunda saya Tarida
Simatupang. Keduanya lah yang membuat segalanya menjadi mungkin
sehingga saya bisa sampai pada tahap di mana skripsi ini akhirnya selesai.
Terima kasih atas segala pengorbanan, nasihat dan doa baik yang tidak
pernah berhenti kalian berikan kepadaku. Aku selamanya bersyukur
dengan keberadaan kalian sebagai orangtua saya.

9. Dan tidak lupa pula kepada Kakak, Abang dan Adik saya Rahmadhani
Tambunan, S.Pd, Iskandar Tambunan, ST, Fajri M.N Tambunan, Amd.T,
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10. Terimakasih juga peneliti ucapkan kepada sahabat saya yaitu, Luthfi
Salsabila, Jubaidah Apriani Tambunan dan Nur Soleha, terimakasih
sudah setia menemani saya dari awal perkuliahan hingga saat ini. Kalian
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158
tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
i i es (dengan titik di
[} sa S
atas)
< Jim J Je
ha (dengan titik di
< ha s bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 7al 7 zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
= sad ’ bawah)
U dad d de (dengan titik di




bawah)
te (dengan titik di

I

a ! bawah)

. zet (dengan titik di

5k

“ ¢ bawah)
g ‘ain koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
5) Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

\Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) \Vokal Tunggal

\Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

- yazhabu
Jiw  -suila

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A
— Kasrah I

= Dammah U

Contoh:

i€ - kataba

Jé  -faala

A3 - zukira




b) Vokal Rangkap
\Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
- Fathah dan ya ai adani
3. Fathah dan wau au adanu
Contoh:
i< - kaifa
J® -haula
c) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
sl Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S... Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala
i)  -rama
g2 -qila
Jds»  -vyaqalu

d) Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/.
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2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JUkY) Az g raudatul al-atfal
raudatu al-atfal
5siall Ahaall - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madmatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

Ly, -rabbana
JX  -nazzala

A -al-birr
ad - nu'ima
& -al-hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J). Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gomariah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti
berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
dad - ar-rajulu
PRA] - asy-syamsu
) - al-badi'u
B dsl) - as-sayyidatu
alal) - al-galamu
JSall - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:

<l - umirtu
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Js! - akala
2) Hamzah ditengah:

asd i - takhuzina

oS - takuliina
3) Hamzah di akhir:

§ o - Syaiun

s 5 - an-nauu
h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
RN LA sl M O - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.
O all g Jasl) ) g8 5l - Fa aufa al-kaila wa al-mizana.
- Fa aufa al-kaila wal-mizana.
L 9 Lo e ) sy - Bismillahi majreha wa mursaha.
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Gl ma ) e - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.
Sisan 43l £ Ueal) (1 - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.
1) Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
dowu ¥ daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasiil.
1S ke Ay (oM (ulill aa g < J) @) — Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi

lillazi Bi Bakkata mubarakan.

VAN 4 J3 g2 ey g - Syahru Ramadana al-laz unzila fihi
al-Quranu.

Ol (381 o)) S8 - Wa lagad raahu bil-ufugil-mubini.

Opalad) Gy dbaaad) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘adlamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.
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Contoh:

ud g A (e ual - Nasrum minallahi wa fathun qarib.

lagan pa¥) & - Lillahi al-amru jami‘an.

- Lillahil amru jamt'an.

e £ & S Ay - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
j) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang memberikan beragam pengaruh
kepada anak, sehingga dapat membantu dalam pengembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik mereka. Hal ini akan mengarahkan
anak menuju tujuan pendidikan yang diharapkan. Meningkatkan nilai-nilai
moral hingga mencapai tingkat akhlak yang baik adalah tujuan utama dari
pendidikan. Tujuan ini sejalan dengan misi kerasulan, yaitu membimbing
manusia agar memiliki akhlak yang mulia. Akhlak yang baik itu akan
tercermin dalam perilaku dan sikap individu dalam hubungannya dengan
Allah, diri mereka sendiri, orang lain, dan makhluk Allah SWT serta
lingkungan sekitar. Ini adalah salah satu tujuan dari pendidikan.!

K.H. Hasyim Asy'ari memiliki konsep pendidikan Islam yang
menekankan pentingnya adab, takwa, dan pembentukan karakter siswa.
Pemikirannya tentang pendidikan Islam sangat relevan dengan konteks
pendidikan modern saat ini. K.H. Hasyim Asy'ari juga memiliki pemikiran
tentang persatuan kebangsaan yang memunculkan ide-ide politik untuk
mempersatukan umat dan melakukan konfrontasi terhadap kolonialisme.
Pemikirannya tentang kebangsaan sangat penting dalam memahami
sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Menurut Asy'ari, persatuan

kebangsaan berarti gabungan suku-suku bangsa yang sudah bersatu,

! Mundilarto, “Membangun Karakter melalui Pembelajaran Sains”, Jurnal Pendidikan
Karakter



dengan masing-masing suku bangsa memiliki ciri-ciri khas yang menjadi
kekayaan bangsa.

Al-Ghazali memiliki pandangan khusus terkait pendidikan anak. la
lebih mengedepankan usaha untuk mendekatkan anak kepada Allah SWT.
Dengan demikian, setiap kegiatan pendidikan harus diarahkan untuk
mengenalkan dan mendekatkan anak kepada Sang Pencipta. Jalur untuk
mencapai tujuan ini akan lebih mudah jika anak dilengkapi dengan ilmu
pengetahuan. Seperti yang dijelaskan dalam bukunya: "Hasil dari ilmu
adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam, serta
menghubungkan diri dengan tingkat keunggulan malaikat dan mendekat
kepada malaikat yang mulia ".2

lImu pengetahuan yang dimaksud diperolen melalui proses
pembelajaran, dan prinsip belajar yang diterapkan dalam memahami ilmu
pengetahuan menurut Al-Ghazali bertujuan untuk memperkuat iman dalam
beragama dengan tafagquh fiddin, karena ini merupakan salah satu cara
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Banyak keutamaan menuntut
tafagquh fi ad-din yang ia jelaskan dalam kitab lhya Ulumuddin sebagai
saran bahwa tafaqquh fi ad-din adalah amal yang terhormat. Maka, proses
yang dilakukan oleh Al-Ghazali dalam membentuk akhlak anak berfokus
pada upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam konteks ilmu

pengetahuan, dengan dasar Agidah dan Iman kepada Allah SWT. Tanpa

Sosial.

2 Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazali — jurnal Al-Mabsut: Jurnal Studi Islam dan



dasar tersebut, akhlak mulia tidak akan terbangun.®

Pendidikan secara umum berlandaskan pada ajaran Al-Quran dan
Al-Hadits. Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas
manusia, baik dari segi mental maupun fisik. Dalam menyampaikan
pengertian agama, dilakukan melalui kajian di area setempat serta
mendirikan institusi formal yang fokus pada ajaran Islam dan studi tauhid.
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan pandangan K.H. Ahmad
Dahlan mengenai pentingnya pendidikan Akidah Akhlak. Akidah
merupakan ajaran yang diterima oleh seluruh umat Islam sebagai dasar
keyakinan yang mengikat. Akidah dalam Islam adalah prinsip utama dari
semua tindakan. Untuk memperoleh keyakinan yang tulus, sangat penting
untuk mempelajari dan memahami sifat-sifat Allah SWT baik yang
dicintai maupun yang dibenci. Sesuai dengan pandangan KH. Ahmad
Dahlan, perlu ada pembinaan yang ketat untuk seluruh umat Islam agar
menjauhi kesalahan, seperti tiga rintangan kebatilan yang masih ada di
tengah umat Islam. Dalam memberikan pemahaman agama, dilakukan
melalui kajian di daerah setempat serta mendirikan institusi formal yang
fokus pada ajaran Islam dan studi tauhid. Konsep keilmuan menurut KH.
Ahmad Dahlan adalah pencapaian ilmu yang berfungsi untuk membentuk
karakter, sehingga menciptakan individu yang baik dan unggul..

Pendidik seperti K.H. Ahmad Dahlan perlu memberikan contoh

% Yoke Suryadarma and Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-
Ghazali,” At-Ta 'dib 10, no. 2 (2015): 362—-81.



yang positif kepada para siswa. Selanjutnya, para siswa harus memiliki
pengetahuan yang perlu mereka dapatkan untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dan memiliki keterampilan. Selain itu, akidah
akhlak memiliki dua pengertian, di mana salah satunya adalah keyakinan
yang dipahami oleh manusia, sedangkan akhlak merujuk pada perilaku
yang dimiliki oleh manusia. Pendidikan akidah menurut KH. Ahmad
Dahlan yang telah ia pelajari dianggap sangat penting. Berikut adalah
beberapa alasan mengapa K.H.*
Ahmad Dahlan memandang demikian:

1. Karena akidah Islam menjadi fondasi utama yang menjadikan
seseorang percaya serta menjadi pijakan semua tindakan. Untuk
memperoleh akidah yang benar, penting untuk mempelajari dan
menambah pemahaman tentang sifat-sifat Allah serta segala hal yang
dicintai dan dibenci oleh Allah SWT.

2. Untuk memperkuat dasar persatuan sejak lahir. Manusia merupakan
makhluk beragama sejak kelahirannya yang dituntut untuk percaya
akan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa.

3. Untuk menghindari tindakan buruk atau perilaku yang tidak baik serta
berpikir dengan cara yang menyesatkan. Manusia dikaruniai
kemampuan berupa akal dan pikiran.®

Ki Hajar Dewantara dikenal luas dengan konsep tri pusat

4 Pendidikan Akidah Akhlak dalam Perspektif K.H Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim
Asy’ari, Jurnal Pendidikan Tambusai. Artikel ini secara khusus membahas konsep agidah dan
akhlak menurut KH Ahmad Dahlan

5 Siti Mahmudah et al., “Urgensi Pendidikan Akidah Akhlak Menurut Kh. Ahmad
Dahlan,” Tamaddun 23, no. 2 (2022): 151, https://doi.org/10.30587/tamaddun.v23i2.5431.



pendidikannya yang menunjukkan bahwa proses belajar bagi siswa tidak
selalu harus dilakukan di dalam kelas, tetapi dapat dilakukan di mana saja,
kapan saja, dan oleh siapa pun. Dalam tulisan tentang pembelajaran yang
dibuat oleh Ki Hajar Dewantara, disoroti betapa pentingnya penanaman
nilai-nilai moral serta karakter yang harus diterapkan sejak awal agar bisa
membentuk kemampuan dan peradaban bangsa yang bermartabat sesuai
tujuan pendidikan nasional. Melalui sistem Among, Ki Hajar Dewantara
menekankan bahwa dalam proses pembelajaran segala sesuatunya harus
seimbang, di mana tidak hanya hasil yang dicapai oleh siswa yang
diperhatikan, tetapi juga proses yang dilalui siswa untuk mencapai hasil
tersebut. Sistem Among pada dasarnya mengharuskan pamong (pendidik)
menjadi contoh yang bisa diteladani oleh siswa, karena siswa cenderung
meniru apa yang mereka lihat ketimbang apa yang mereka dengar.®

Dari pendapat beberapa tokoh yang ada di atas mengenai
Pendidikan akhlak mereka hanya berfokus kepada akhlak anak\siswa saja
sedangkan K.H. Hayim Asy’ari sedikit berbeda mengenai Pendidikan
akhlak seperti yang ada di kitab Adabul Alim Wal Muta’alim beliau
membahas tentang adab dan etika yang harus diperhatikan dalam menuntut
ilmu,seperti kesabaran, ketekunan dan kesadaran akan pentingnya ilmu
dan sikap dan perilaku yang baik bagi seorang pelajar dan ulama. Beliau
tidak focus meningkatkan adab pelajar saja melaikan adab pengajar juga di

tingkatkan karena dalam menuntut ilmu yang berperan bukan hanya

®Rohmat Mulyana Sapdi, “Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Tri Pusat Pendidikan,”
Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan



seorang murid saja melainkan guru juga bahkan guru yang paling
berperan dalam menuntutu ilmu.’

Krisis moral dalam masyarakat telah menimbulkan berbagai
dampak, salah satunya adalah munculnya perilaku korupsi, nepotisme, dan
kolusi di kalangan para pemimpin masyarakat. Tindakan-tindakan ini
menunjukkan bahwa masyarakat telah kehilangan panduan terhadap
norma-norma moral yang seharusnya dipegang.Krisis moral yang dialami
bangsa memiliki berbagai dampak, salah satunya adalah munculnya
perilaku KKN yang tercemar oleh korupsi, nepotisme, dan kolusi di
kalangan  tokoh-tokoh  masyarakat. = Tindakan-tindakan  tersebut
mencerminkan bahwa masyarakat telah kehilangan pegangan terhadap
nilai-nilai moral yang mereka anut.®

Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa Tarigat
Nagsyabandiyah menekankan pentingnya guru dalam membimbing murid
dalam perjalanan spiritual mereka. Guru dalam tarigat ini dianggap
sebagai sosok yang telah mencapai tingkat kesempurnaan akhlak dan
spiritualitas tertentu, dan menjadi teladan yang harus diikuti oleh
muridnya. Proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam Tarigat
Nagsyabandiyah dimulai dengan penekanan pada tiga prinsip utama: Ash-

shabru (kesabaran), Syukr (bersyukur), dan tawakal (berserah diri kepada

Q. Wang S. Fan, J. i, Y. Zhang, X. Tian, “Pendidikan Akhlak Menurut Ki Dewantara,”
no. June (2017): 1-14.

8Barani Harahap and Zainal Efendi HasibuanZainal Efendi Barani Harahap, “Peranan
Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’allim Tharigatta’allum Karangan Syaikh Az-Zarnuji Terhadap
Akhlak Siswa Di MA Swasta Dar Al-Ma’arif Basilam Baru,” Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan
Islam 1, no. 2 (2023): 192-216.



Allah). Ketiga nilai ini dianggap sebagai pondasi utama dalam
memperkuat hubungan spiritual seseorang dengan Allah dan dengan
sesama manusia.Selain itu, Tarigat Nagsyabandiyah juga menekankan
pentingnya zikir (pengingatan kepada Allah) sebagai sarana untuk
memperkuat ikatan spiritual dengan Sang Pencipta. Zikir dianggap sebagai
cara untuk membersihkan hati dari penyimpangan dan memperkuat
hubungan langsung dengan Allah. Dengan demikian, proses internalisasi
nilai-nilai akhlak dalam Tarigat Nagsyabandiyah bukan sekadar
memahami secara intelektual, tetapi lebih pada transformasi jiwa dan
perilaku yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
penghayatan yang mendalam dan bimbingan yang kontinyu dari guru,
murid diharapkan dapat mencapai tingkat kesempurnaan spiritual yang
lebih tinggi dan menjadi teladan bagi orang lain dalam menjalani
kehidupan berlandaskan nilai-nilai akhlak Islam

Di madrasah, siswa tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi, tetapi juga memiliki keunggulan di bidang keagamaan.
Pendidikan agama di madrasah dapat diperoleh selama jam belajar formal
dan melalui pengembangan bakat serta minat siswa di luar jam pelajaran.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah sesuai dengan
kebutuhan dan tantangan yang ada saat ini, peran kepala madrasah dalam
menyusun strategi manajemen pendidikan sangat penting. Dalam
pandangan pendidikan Islam, manajemen strategi merupakan ilmu yang

mengintegrasikan kebijakan pendidikan dengan kondisi dan tekanan dari



lingkungan. Lingkungan tersebut mencakup faktor internal (di dalam
madrasah) dan faktor eksternal (di luar madrasah). Tantangan utama
lembaga pendidikan adalah mengelola kedua lingkungan tersebut.
Karakteristik dari lingkungan ini bersifat dinamis dan tidak selalu dapat
diprediksi. Ketidakpastian dalam lingkungan ini menuntut Organisasi
perlu menyesuaikan diri. Pendidikan madrasah di zaman globalisasi
diharapkan mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi sehingga
keberadaannya semakin penting bagi masyarakat sebagai salah satu pilar
dalam dunia pendidikan. Madrasah juga bersaing ketat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan pengajarnya agar
pendidikan yang diberikan tidak kalah dengan sekolah umum. Dengan
konsep madrasah mandiri yang berprestasi serta hebat dan bermartabat,
diharapkan nama madrasah akan terus melesat tinggi sesuai dengan
harapan Menteri Agama Republik Indonesia.

Melalui pendidikan di madrasah, diharapkan siswa dapat
mengembangkan bakat dan minat mereka, membentuk kepribadian yang
tangguh, meyakini diri, serta menumbuhkan sikap baik dan akhlak terpuji.
Siswa yang belajar di madrasah tidak hanya diharapkan menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), tetapi juga harus memiliki Iman dan
Tagwa (IMTAQ) yang baik. Tujuan dari penyelenggaraan pendidikan di
madrasah adalah untuk mewujudkan tiga misi tersebut, yaitu menanamkan
keimanan kepada siswa, menumbuhkan semangat untuk mengamalkan

ajaran Islam dalam konteks pembangunan, serta menumbuhkan sikap



toleransi antar pemeluk agama dengan saling memahami ajaran masing-
masing.’

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, akhlak memiliki
peranan yang sangat vital. Salah satu tujuan yang utama adalah
pembinaan akhlak secara menyeluruh, yang mencakup hubungan
individu dengan Allah Ta'ala, dirinya sendiri, serta orang lain, baik
dalam konteks individu maupun Kkolektif, termasuk juga dengan
lingkungan sekitar. Di antara ayat-ayat Al-Qur'an yang menjadi dasar
dalam pendidikan akhlak adalah firman Allah SWT dalam QS.

Lugman ( ):17-18
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Artinya: "Wahai anak-anakku, dirikanlah shalat dan perintahkanlah
(manusia) untuk berbuat baik serta cegahlah mereka dari
"Melakukan hal yang munkar dan bersabar terhadap ujian
yang kita hadapi adalah hal yang diwajibkan oleh Allah.

QS.Lugman: 17.

Tafsiran Surah Al Lugman ayat 17 dari lbnu Jarir ath-Thabari
menyatakan bahwa Allah memerintahkan Nabi Musa (Muhammad) untuk
mengamankan shalat dan menjaga keadilan. Allah mengingatkan kita
bahwa shalat adalah amalan utama yang dapat mengubah perilaku kita.

Selain itu, Allah juga memerintahkan kita untuk menyebarkan kebaikan

dan mencegah keburukan, yang merupakan bagian penting dari ajaran

® Rif’an Al Muhar, Zulhammi Zulhammi, and Zainal Efendi Hasibuan, “Manajemen
Strategi Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Bakat Dan Minat Keagamaan Siswa Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padang Lawas,” Jurnal Literasiologi 10, no. 1 (2023): 162.
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Islam.

Dari ayat tersebut, kita ~memahami bahwa Lugman
menginstruksikan putranya untuk senantiasa berdoa serta melakukan
amar ma’ruf nahi munkar. Lugman mengajarkan pentingnya untuk
selalu taat kepada perintah Allah, sehingga menghindarkan dirinya
dari sikap yang sombong. Oleh karena itu, pendidikan akhlak yang
mulia harus dijadikan teladan agar manusia dapat hidup sesuai
dengan tuntutan hukum Islam. Ketika kita berbicara tentang
pendidikan akhlak, sesungguhnya cakupannya sangat luas, meliputi
berbagai aspek kepribadian yang harus dimiliki oleh setiap individu.
Tujuan utama mempelajari akhlak adalah mengikuti jejak Nabi
Muhammad Sholallahu  'Alaihi  Wasallam yang diutus untuk
menyempurnakan akhlak manusia, sebagaimana dinyatakan dalam
hadis:

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan akhlak
dalam kehidupan manusia agar kita dapat meneladani dan
mengamalkannya dalam aktivitas sehari-hari. Rasulullah SAW
menegaskan pentingnya pendidikan akhlak melalui misinya, yang
bertujuan untuk memperbaiki karakter manusia.

Muhaimin juga menjelaskan pendidikan, merujuk pada Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, sebagai proses

pendampingan, pembelajaran, dan pelatihan bagi anak dan generasi

10 Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an,
Juz 21 (Beirut: Dar al-Fikr, tt), him. 109-110, tafsir QS. Lugman: 17.
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muda. Tujuannya agar mereka dapat menjalani kehidupan dengan
sebaik-baiknya dalam melaksanakan peran dan tugas hidup mereka.
Sementara itu, K.H. Hasyim Asy’ari mengartikan pendidikan
sebagai upaya untuk memanusiakan manusia secara utuh, agar
mereka dapat menjadi individu yang bertakwa tujuan utama
mempelajari akhlak dapat dipahami dari pengutusan Nabi Muhammad
Sholallahu ‘alaihi wassallam. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Ahmad, beliau bersabda: “Aku diutus ke muka bumi untuk
menyempurnakan akhlak. “ Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
pendidikan akhlak dalam kehidupan manusia agar kita dapat
meneladani dan menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan latar belakang di atas, pendidikan ialah proses
pembinaan manusia secara menyeluruh yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan
kepribadian. Dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari, pendidikan harus
dilandasi oleh niat yang ikhlas serta adab yang luhur, karena keberkahan
dan manfaat ilmu sangat ditentukan oleh akhlak peserta didik terhadap
Allah Swt., guru, dan sesama manusia. Oleh karena itu, pendidikan
menurut K.H. Hasyim Asy’ari menempatkan pendidikan akhlak sebagai
fondasi utama dalam proses pembelajaran, sehingga ilmu yang diperoleh
dapat membawa kemaslahatan dan mengantarkan manusia pada

kebahagiaan dunia dan akhirat.



12

B. Fokus Masalah
Mengingat luasnya kajian dalam penelitian yang berkaitan dengan
Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Tentang Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Adabul Alim Wal Muta’alim penulisan ini perlu adanya Batasan masalah
dalam pembahasannya maka peneliti ini difokuskan pada konsep
Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Tentang Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Adabul Alim Wal Muta’alim
C. Batasan Istilah
1. Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari
Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari merujuk pada gagasan dan
konsep tentang Pendidikan akhlak yang di kembangkan oleh K.H.
Hasyim Asy’ari dan melihat nilai Pendidikan akhlak terkandung
berdasakan pemikran K.H. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adabul Alim
Wal Muta’allim
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut
1. Bagaimana pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang konsep
Pendidikan akhlak?
2. Apa nilai pendidikan akhlak berdasarkan pemikiran K.H. Hasyim
Asy’ari yanga terkandung dalam kita Adabul Alim Wal Muta’allim?
3. Bagaimana akhlak seorang murid terhadap guru dalam proses

pembelajaran dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari?
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E. Tujuan Masalah
Adapun tujuan masalah dari penelitian ini secara teoritis dan praktis
sebagai berikut
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut
K.H. Hasyim Asy’ari
2. Untuk mengetahui apa nilai-nilai pendidikan akhlak menurut
pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini secara teoritis dan
praktis sebagai berikut
1. Manfaat teoritis
a. Mengembangkan teori pendidkan akhlak yang berbasis pada
pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari sehinggah dapat memperkaya
khazanah teori pendidikan
b. Mwningkatkan pemahaman tentang pendidkan akhlak
c. Mengembangkan model pendidikan akhlak yang berbasis ada
pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari
3. Manfaat praktis
a. Meningkatkan kualitas pendidikan.
b. Mengembangkan karakter siswa yang baik dan berakhlak
mulia, sehingga dapat menjadi generasi yang berkualitas dan

berintegrasi.
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c. Membantu guru dan pendidik dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yan efektif untuk membentuk karakter dan akhlak
siswa.

d. Penelitian ini dapat membantu meningkatkan relevansi
Pendidikan dengan kebutuhan masyarakat sehingga Pendidikan
dapat lebih efektif dalam membentuk karakter religious.

G. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Konseptual
a. Pendidikan Akhlak
1) Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan sebuah perjalanan yang bertujuan
untuk menciptakan individu yang memiliki tanggung jawab,
pengetahuan yang mendalam, dan sifat yang baik. Oleh karena itu,
perhatian utama dalam pendidikan adalah pengembangan kemampuan
berpikir dan karakter. Diharapkan, proses pendidikan mampu
menghasilkan sosok-sosok yang tidak hanya pintar, tetapi juga
bermoral baik. Dalam kerangka Pendidikan Agama Islam, etika
memegang peran yang sangat penting. Salah satu sasaran utamanya
adalah pembinaan moral secara menyeluruh, yang meliputi interaksi
individu dengan Allah Ta'ala, dirinya sendiri, serta dengan sesama,
baik dalam lingkup pribadi maupun komunitas, termasuk juga

interaksi dengan lingkungan di sekitarnya.!

11 pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam — la Adu, IAIN Ambon
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2) Urgensi Pendidikan

Pendidikan memiliki peran yang sangat krusial dalam

kehidupan individu dan komunitas. Berikut adalah beberapa peran

penting pendidikan:

Peran Penting Pendidikan

a)

b)

d)

Meningkatkan kualitas hidup: Pendidikan mampu memperbaiki
kualitas hidup individu dengan menyajikan pengetahuan,
keahlian, dan nilai-nilai positif.

Membangun karakter: Pendidikan berperan dalam membentuk
karakter yang baik dan positif, seperti kejujuran, kerja keras, dan
rasa tanggung jawab.

Meningkatkan kesadaran sosial: Pendidikan dapat memperkuat
kesadaran sosial dan keterampilan untuk berinteraksi dengan
orang lain.

Meningkatkan  kemampuan ekonomi: Pendidikan  bisa
meningkatkan  kemampuan ekonomi individu  dengan
memberikan keahlian dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak.

Membangun masyarakat yang lebih baik: Pendidikan
berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih baik
dengan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai

yang baik kepada generasi muda.?

12 Modul PPG Daljab Akidah Akhlak Tahun 2023 (Kamimadrasah.id)
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3) Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk
karakter individu yang baik dan berkualitas dengan menanamkan
nilai-nilai moral dan etika. Berikut beberapa tujuan utama
pendidikan akhlak:

Dalam konteks Islam, tujuan pendidikan akhlak adalah
untuk membentuk individu yang memiliki akhlak mulia, seperti
sifat sabar, syukur, dan tawakal kepada Allah SWT.

Jenis-jenis tujuan pendidikan ada 7 yaitu sebagai berikut:

a) Akhlak

b) Jasmani

c) Intelektual

d) Moral

e) Sosial

f) Vokasional

g) Holistik

4) Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
a) Pengertian Akhlak
Akhlak merupakan sifat atau karakter yang ada pada

individu yang mempengaruhi tindakan dan perilakunya. Akhlak
dapat diartikan sebagai moral atau etika yang menjadi pedoman

dalam berinteraksi dengan orang lain serta lingkungan di
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sekitarnya.'3
b) Jenis-jenis Akhlak

1. Akhlak Mahmudah adalah akhlak yang memiliki nilai baik
dan terpuji, seperti kejujuran, kesabaran, dan rasa empati.

2. Akhlak Mazmumah adalah akhlak yang berkonotasi negatif
dan tercela, seperti berbohong, melakukan kekerasan, dan
bersikap sombong.

c) Indikator dalam Pendidikan Akhlak

1. Ketaatan dalam kepatuhan terhadap aturan dan norma yang
ada.

2. Kejujuran dalam sikap terbuka dalam ucapan dan perilaku.

3. Empati terhadap kapasitas untuk memahami dan merasakan
emosi orang lain.

4. Tanggung jawab pada kesadaran akan tindakan dan
keputusan yang diambil.

5. Sabar dalam kemampuan untuk tetap tenang dalam
menghadapi kesulitan dan tantangan.

6. Menghargai sikap menghormati dan menghargai orang dan
lingkungan sekitar.

d) Sasaran Pendidikan Akhlak
a. Mengembangkan karakter yang positif: Pendidikan akhlak

bertujuan untuk membentuk karakter yang baik dan positif.

13 Misbahuddin Amin, “Filsafat Akhlak dalam Pemikiran Etika Kontemporer”, TEKNOS:
Jurnal Pendidikan dan Teknologi, Vol. 1 No. 2 (2023)
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b. Meningkatkan kualitas kehidupan: Pendidikan akhlak
berpotensi meningkatkan kualitas hidup individu dan
masyarakat.

c. Menjalin hubungan yang harmonis: Pendidikan akhlak dapat
mempererat hubungan dengan orang lain dan lingkungan di
sekitar.

e) Pengertian pendidikan akhlak
Pendidikan akhlak yang berasal dari kata "didik,"
merujuk pada upaya memelihara dan memberikan latihan
berkaitan dengan akhlak serta kecerdasan pikiran. Secara
lebih spesifik.’® Pendidikan akhlak dapat dipahami melalui
beberapa pengertian berikut:
a. Proses atau cara mendidik. Pengetahuan mengenai didik
atau pendidikan.
b. Pemeliharaan dan latihan yang melibatkan fisik, mental,
dan spiritual.

Dalam Bahasa Arab, pendidikan sering disebut dengan
istilah tarbiyah, yang berasal dari kata rabba. Dalam kamus
bahasa Arab, kata al-tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan:
rabba, yarubbu, dan tarbiyah. Kata-kata ini menyiratkan makna

memperbaiki, menguasai urusan, memelihara, merawat,

14 Skripsi "Upaya Guru Dalam Pembentukan Adab Siswa Melalui Pembelajaran Akidah
Akhlak Pada Siswa Kelas VIII MTS Di Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo" oleh Eka Ngazizatul
Azka (2023)

15 Hakikat Pendidikan Akhlak dan Karakter: Makna, Permasalahan dan Solusinya dalam
Perspektif Filsafat Pendidikan Islam, Zulmugim dkk
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memperindah, memberi makan, mengasuh, serta menjaga

kelestarian dan eksistensi.

Menurut Musthafa al-Maraghi, aktivitas al-tarbiyah
dibagi menjadi dua kategori:

a. Tarbiyah Kkhalgiyyah, yaitu pendidikan yang berkaitan
dengan pertumbuhan fisik manusia, yang bertujuan sebagai
sarana untuk mengembangkan aspek rohaninya.

b. Tarbiyah diniyyah tahdzibiyyah, yaitu pendidikan yang
berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan akhlak
serta agama, yang sangat penting untuk kelestarian jiwa
manusia.

Pendidikan merupakan sebuah proses yang membimbing manusia
keluar dari kegelapan dan kebodohan menuju pencerahan pengetahuan.
Dalam pengertian yang lebih luas, pendidikan—baik yang bersifat formal
maupun informal—meliputi berbagai aspek yang memperluas pemahaman
manusia tentang diri mereka sendiri serta dunia di sekitar mereka.

Kata "akhlak" berasal dari bahasa Arab yang berarti perangai, tabi'at
(kelakuan atau watak dasar), kebiasaan, atau perilaku yang baik serta
peradaban yang luhur. Istilah akhlak merupakan bentuk jamak dari kata
"khilqun" atau "khulugun,” yang memiliki arti yang sama seperti akhlak
yang telah disebutkan sebelumnya.®

Akhlak yang tampak dalam kehidupan sehari-hari sering kali terlihat

16 Imtihanatul Ma‘isyatuts Tsalitsah, “Akhlag dalam Perspektif Islam”, Al-Hikmah:
Jurnal Studi Agama-Agama
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melalui kelakuan atau muamalah. Kelakuan merupakan gambaran nyata dari
akhlak yang dimiliki seseorang; contohnya, ketika kita melihat seseorang
yang dermawan di tengah kondisi serupa, itu menunjukkan adanya akhlak
dermawan dalam jiwanya. Sebaliknya, tindakan yang hanya terjadi satu atau
dua kali tidak mencerminkan akhlak yang sesungguhnya.l’

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam
jiwa, yang memunculkan berbagai perbuatan dengan mudah dan tanpa
memerlukan pertimbangan yang mendalam. Sementara itu, Abdul Karim
Zaidan menjelaskan bahwa akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang ada
dalam jiwa, yang memungkinkan seseorang untuk menilai tindakan mereka
baik atau buruk dan memilih untuk melakukannya atau meninggalkannya.®

Dari berbagai pengertian mengenai akhlak, kita dapat menyimpulkan
bahwa akhlak memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan
perilaku individu dalam masyarakat. Akhlak, atau khulug, adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia akan muncul secara spontan
ketika diperlukan, tanpa melalui pemikiran atau pertimbangan terlebih
dahulu, serta tanpa memerlukan dorongan dari luar. Dengan demikian,
akhlak pada dasarnya adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap
dalam jiwa dan menjadi bagian dari kepribadian seseorang.

Dari hal ini, muncul berbagai tindakan yang dilakukan secara

spontan, tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran yang rumit.

7 Juli Amaliya Nasucha et al., “Pendidikan Akhlak Perspektif KH. Hasyim Asy’Ari Dan
Relevansi Dalam Pendidikan Agama Islam,” Tadris: Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Pendidikan
Islam 16, no. 1 (2022): 15-31.

18 Enok Rohayati, “Pemikiran Al-Ghazali Tentang Abstract :,” 1997.
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Kita dapat merumuskan bahwa akhlak merupakan ilmu yang mengajarkan
manusia untuk berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, serta makhluk lainnya.
Pendidikan akhlak adalah sistem pendidikan yang memberikan kemampuan
bagi seseorang untuk mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-cita
Islam, karena nilai-nilai Islam telah meresap dan mewarnai gaya hidupnya.

Pendidikan akhlak bersifat akomodatif terhadap tuntutan kemajuan
zaman, namun tetap berada dalam kerangka norma-norma kehidupan Islam.
Dengan demikian, pendidikan akhlak adalah suatu proses yang meliputi
pendidikan, pemeliharaan, pembentukan, dan pelatihan terkait akhlak serta
kecerdasan berpikir yang berlangsung baik secara formal maupun informal,
berdasarkan ajaran-ajaran Islam.!®

Pendidikan akhlak merupakan salah satu aspek penting dalam
pendidikan Islam yang berfungsi untuk membentuk karakter dan moral
individu. K.H Hasyim Asy'ari, seorang ulama dan pendidik terkemuka di
Indonesia, memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan konsep
pendidikan akhlak melalui karya-karyanya, terutama dalam Kkitab "Adabul
Alim Wal Muta’allim”. Dalam kajian ini, akan dibahas konsep pendidikan
akhlak menurut K.H Hasyim Asy'ari, nilai-nilai yang terkandung dalam
pemikirannya, serta penerapan pendidikan akhlak tersebut dalam konteks

pendidikan saat ini.

19 Maiti and Bidinger, “Pendidkan Akhlak,” Journal of Chemical Information and
Modeling 53, no. 9 (1981): 1689.
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b. Profil K.H. Hasyim Asy’ari

K.H. Hasyim Asy’ari adalah salah satu sosok dari banyaknya ulama
besar yang dimiliki bangsa ini, dan biografi kehidupannya telah banyak ditulis
oleh berbagai pihak. Namun, di antara berbagai tulisan atau karya yang ada,
terdapat satu hal menarik yang dapat dijelaskan dengan istilah sederhana, yaitu
"pesantren". Bahkan, Abdurrahman Mas’ud menyebutnya sebagai ‘“Master
Plan Pesantren”. Mengingat bahwa beliau berasal dari keluarga santri dan telah
hidup di pesantren sejak lahir. Beliau dididik dan berkembang dalam suasana
pesantren. Selain itu, hampir sepanjang hidupnya dihabiskan di lingkungan
tersebut. Bahkan, sebagian besar waktunya didedikasikan untuk belajar dan
mengajar di pesantren. Di samping itu, beliau jugabanyak mengatur kegiatan
yang sifatnya politik dari pesantren.?

Muhammad Hasyim adalah nama kecil yang diberikan oleh orang
tuanya, lahir di desa Gedang, di sebelah timur Jombang pada tanggal 24
Dzulqo’dah 1287 H. atau bertepatan dengan 14 Februari 1871 M. Ayahnya
bernama Asy’ari, berasal dari Demak, dan ia adalah pendiri pesantren keras di
Jombang.?

Sementara itu, ibunya bernama Halimah, yang merupakan putri dari
Kiai Usman, pendiri dan pengasuh Pesantren Gedang pada akhir abad ke-19 M.
KH. Hasyim Asy’ari adalah anak ketiga dari sepuluh bersaudara, yaitu Nafi’ah,

Ahmad Sholeh, Radi’ah, Hassan, Anis, Fatanah, Maimunah, Maksum,

20 pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Tentang Pendidikan Islam dan Relevansinya dalam

Pendidikan Islam Kontemporer, PERMAI: Jurnal Pendidikan dan Literasi Madrasah Ibtida 'iyah

2L Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi,

(Yogyakarta: LkiS, 2004), him. 207
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Nahrawi, dan Adnan. la adalah seorang Kyai yang berasal dari keturunan
bangsawan Majapahit serta berasal dari kalangan ‘elit’ Jawa. Selain itu,
leluhurnya, Kiai Sihah, adalah pendiri Pesantren Tambakberas di Jombang. la
banyak belajar agama dari lingkungan pesantren keluarga. Ibu K.H. Hasyim
Asy’ari adalah anak pertama dari lima bersaudara, yang meliputi Muhammad,
Leler, Fadil, dan Nyonya Aurif.

Mengenai silsilah K.H. Hasyim Asy’ari, dapat dilacak dari raja
Brawijaya VI, yang juga dikenal dengan nama Lembu Peteng, yang merupakan
kakek kesembilan. Salah satu putra Lembu Peteng dikenal dengan nama Jaka.
Tingkir, yang juga dikenal sebagai Karebet, dapat dilihat dari garis
keturunannya, yaitu: Muhammad Hasyim bin Halimah binti Layyinah binti
Sihah bin Abdul Jabar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin Pangeran Benawa
bin Joko Tingkir alias Karebet bin Prabu Brawijaya V1 (Lembu Peteng).?

1) Perjalanan K.H. Hasyim Asy’ari

Sumbangsih dan perjuangan beliau sangat melimpah di berbagai
sektor, termasuk masyarakat, sosial, dan politik, yang mencerminkan
praktik keagamaan serta pendidikan yang dijalankannya. Dalam sektor-
sektor ini, beliau menunjukkan dedikasinya.

Sebagai permulaan, upaya beliau dalam aspek kemasyarakatan.
Dalam aspek ini, kontribusinya ditunjukkan melalui pendirian Jami’iyah
Nahdlatul Ulama pada 31 Januari 1926 bersama sejumlah ulama lainnya.

Beliau juga diangkat sebagai Syeikhul Akbar dalam organisasi ulama

22 Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, (Sala: Jatayu Sala,
1985), him. 57.
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terbesar di Indonesia ini. Organisasi ini sebenarnya didirikan karena belum
ada wadah yang mampu menyatukan para ulama serta mengubah cara
pandang mereka terhadap era baru. Banyak di antara mereka yang tidak
memperhatikan lingkungan sekitarnya.

Kebangkitan para ulama yang menjadikan NU sebagai tempat
bergerak tidak terlepas dari peranan K.H. Hasyim Asy’ari. la meyakini
bahwa tanpa kesatuan dan kebangkitan ulama, peluang bagi pihak-pihak lain
untuk menimbulkan perpecahan akan semakin terbuka. Selain itu, tujuan
pendirian NU adalah untuk menggabungkan kekuatan Islam dengan para
ulama. Sebagai sebuah tempat untuk melaksanakan tugas dan peran yang
tidak hanya terbatas pada kepesantrenan dan ritual keagamaan, tetapi juga
menyentuh isu sosial, ekonomi, serta masalah masyarakat. Dengan
keberadaan Nahdhatul Ulama, beliau berjuang untuk mempertahankan hak-
hak umat. Penggabungan kekuatan umat Islam menjadi sumber daya yang
tangguh, sehingga tidak mudah terjebak oleh kepentingan politik yang
hanya mencari posisi dengan mengatasnamakan Islam.?

Selanjutnya, dalam ranah ekonomi, upaya K.H. Hasyim Asy’ari juga
perlu dicatat. Perjuangan ini mungkin merefleksikan cara hidup beliau, di
mana meskipun bersikap sederhana, beliau tidak sepenuhnya mengabaikan
dunia. Diketahui bahwa beliau juga berprofesi sebagai petani dan pedagang
yang berhasil. Mengingat banyak di antara para kyai pesantren pada periode

itu yang mencari penghidupan mereka melalui pertanian dan perdagangan,

23 K.H Hasyim Asy’ari dan Peranannya dalam Membangun Organisasi Nahdlatul Ulama
tahun 1926-1947, Rinontje



25

bukan hanya melalui pengajaran. Usahanya dalam ekonomi ini terlihat dari
inisiasi kerjasama dengan pelaku ekonomi di desa. Kerjasama tersebut
dikenal dengan nama Syirkah Mu’awanah, yang berbentuk seperti koperasi
atau perusahaan namun beroperasi berdasarkan prinsip Syari’at Islam.

Dalam bidang politik, kontribusinya ditunjukkan dengan
terbentuknya federasi umat Islam Indonesia yang digagas oleh beberapa
tokoh tanah air, yang kemudian melahirkan Majlis Islam A’la Indonesia
(MIAI) yang mengumpulkan berbagai partai, organisasi, serta komunitas
Islam dari berbagai aliran. Lembaga ini menjadi Masyumi yang didirikan
pada tanggal 7 November 1945, yang kemudian menjadi wadah aspirasi
semua umat Islam.

Sedangkan perjuangan beliau dimulai dari penentangannya terhadap
penjajahan Belanda. Sering kali, beliau mengeluarkan fatwa yang
menghebohkan  pemerintah  Hindia Belanda. Contohnya, beliau
mengharamkan penggunaan darah umat Islam untuk membantu dalam
peperangan antara Belanda dan Jepang.*

Pada masa penjajahan Jepang, K.H. Hasyim Asy’ari menjabat
sebagai pemimpin MIAI (Majlis Islam Ala Indonesia). Demikian pula
dalam gerakan kawula muda, seperti Hizbullah, Sabilillah, dan Masyumi,
bahkan pada akhirnya beliau. Menjadi pemimpin, membuat beliau terkenal
sebagai kyai yang dikenali oleh berbagai kalangan.

Dalam sektor pendidikan, langkah awal perjuangan beliau dimulai

24 Relevansi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang Peran Etika Guru dalam
Meningkatkan Kualitas Manusia Indonesia, OASIS: Jurnal llmiah Kajian Islam, Vol.7 No. 1
Oktober 2022.
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dengan mendirikan pesantren di wilayah Tebuireng, yang merupakan daerah
terpencil dan masih dipenuhi tindakan maksiat. Tepat pada tanggal 12 Rabi’
al Awwal 1317 H atau tahun 1899 M, pesantren Tebuireng didirikan dengan
jumlah siswa pertama sebanyak 28 orang. Berkat ketekunan beliau,
pesantren Tebuireng terus berkembang pesat dan menjadi pelopor serta agen
perubahan sosial di kalangan masyarakat Islam tradisional di daerah
tersebut. Pesantren ini menjadi dasar pembinaan ulama dan tokoh-tokoh
terkemuka, serta menjadi simbol pengetahuan dan perjuangan nasional.?®

Selama abad ke-18 dan ke-19, perkembangan transmisi
pengetahuan Islam mengalami kemajuan yang sangat signifikan di
kalangan ulama, terutama dengan munculnya komunitas intelektual
yang lebih beragam, khususnya dari Palembang. Di antara mereka,
terdapat tokoh-tokoh penting seperti Syihab al-Din, Kemas Fakhr al-
Din, dan Abd al-Shamad al-Palimbani. Dari Kalimantan Selatan,
muncul ulama-ulama terkemuka seperti Muhammad Nafis al-Banjali
dan Muhammad Arshad al-Banjali. Selain itu, dari Sulawesi, Kita
mengenal Abdul Wahab al-Bugisi, sementara dari Batavia ada sosok
Abdul Rahman al-Mashri al-Batawi.?®

Sepanjang abad tersebut, para ulama ini aktif terlibat dalam
jaringan hubungan yang erat dan langsung antar sesama pelajar. Di

antara mereka, salah satu sosok yang paling dikenal adalah K.H.

®Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari, Moderasi, Keumatan, dan
kebangsaan, (Jakarta: Kompas, 2010), him. 82.

% Mukhlis Lbs, “Konsep Pendidikan Menurut Pemikiran Kh. Hasyim Asy’Ari,” Jurnal
As-Salam 4, no. 1 (2020): 79-94.
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Hasyim Asy'ari, yang dihormati sebagai "ulama terbesar, paling
terkenal, dan paling berpengarun di seluruh Indonesia pada
pertengahan abad ke-20". Beliau dianggap sebagai Wali karena
merupakan pusat dari pertalian darah dan ilmu pengetahuan di
kalangan para ulama terpenting.Jawa berkumpul di bawah bimbingan
K.H. Hasyim Asy’ari.?’

Meskipun pernyataan tersebut ada, tak bisa dipungkiri bahwa
beliau telah memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi kemajuan
Islam di tanah air.?®

Salah satu aspek pendidikan yang menarik dalam konsep
pendidikan K.H. Hasyim Asyari adalah sikapnya yang sangat
menghargai ilmu pengetahuan dan ajarannya.?®

Kekuatan dalam hal ini terletak pada penekanan akan
pentingnya peran peneliti sebagai individu yang berpengetahuan. K.H.
Hasyim Asy'ari menjelaskan bahwa Allah mengangkat derajat orang-
orang beriman dan berilmu.*

K.H. Hasyim Asyari juga menulis buku "Adabul ‘Alim Wal
Muta'alim”, vyang diterjemahkan oleh M. Tholut Mughni dan
diterbitkan dalam "Sukses Belajar Mengajar" pada tahun 2011. Buku

ini berdasarkan kesadaran akan perlunya literatur mengenai etika dalam

2I Ahmad Royani, “Pesantren Dalam Bingkai Sejarah Perjuangan Kemerdekaan

Indonesia,” Jurnal Islam Nusantara 2, no. 1 (2018): 121.

2 Reza Aditya Ramadhani and Mugowim, “Rekontruksi Pemikiran K.H. Hasyim Ay’ari

Tentang Adab Murid Terhadap Guru Dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Tawadhu
5,no.1(2021): 1-11.

2 Ainun Najib Ahmad Khoirul Fata, “TENTANG PERSATUAN UMAT ISLAM Latar

Belakang Sosio-Kultural,” Migot XXXVIII, no. 2 (2014): 319-34.

% Royani, “Pesantren Dalam Bingkai Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia.”



28

menuntut ilmu. Menuntut ilmu merupakan aktivitas agama yang sangat
mulia, sehingga orang yang melakukannya diharapkan dapat
menunjukkan akhlak yang baik.3!

Sepertinya, K.H. Hasyim Asy'ari berharap agar Kkegiatan
keagamaan disertai dengan perilaku sosial yang santun.

Buku "Adabul ‘Alim Wal Muta'alim” terdiri dari empat bab,
yang masing-masing mengupas tema penting, yaitu: prioritas dalam
proses belajar-mengajar dan penelitian ilmu, etika santri, etika guru, dan
etika terhadap sumber daya.

Menurut KH. Hasyim Asy'ari, belajar merupakan sebuah ibadah
yang bertujuan meraih keridhaan Allah, yang pada akhirnya akan
mengantarkan manusia pada kebahagiaan baik di dunia maupun di
akhirat. Oleh karena itu, setiap proses pembelajaran harus bertujuan
untuk mengembangkan dan memelihara nilai-nilai Islam. Pembelajaran
tidak semata-mata untuk menghilangkan kebodohan, tetapi juga untuk
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.3

Pendidikan seharusnya memandu manusia menuju kemaslahatan
dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di kehidupan yang akan
datang. Penting untuk mengembangkan dan menjaga nilai-nilai serta
standar Islam bagi generasi penerus bangsa agar umat Islam dapat

maju dan tidak mudah tertipu oleh pihak lain. Umat Islam diharapkan

31 Moch Shohib, “Substansi Pendidikan Multikultural Perspektif Gus Dur,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam 04, no. 1 (2020): 75-87.

82 TA’LIM: Jurnal Pendidikan Agama Islam dan Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2
No.1 (2023)
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untuk berjalan sesuai dengan prinsip dan norma yang telah ditetapkan
dalam ajaran Islam.

Salah satu poin menarik dari pemikiran K.H. Hasyim Asy'ari
adalah tentang etika pendidikan, di mana ia menekankan pentingnya
kebiasaan guru untuk menulis, menyunting, dan meringkas, meskipun
hal ini masih jarang terjadi pada masa itu. Dia sendiri membuktikan
pentingnya kegiatan ini dengan menjadikan dirinya sebagai penulis
yang produktif, terbukti dari banyaknya buku yang telah ditulisnya.®
2) Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari

a. Keahlian dan pengetahuan yang dimiliki Kiai Hasyim, yang diperoleh
melalui perjalanan mencari ilmu di berbagai lokasi dan dari beberapa
guru, tercermin dalam berbagai karya tulis. Sebagai seorang penulis
yang produktif, beliau menghasilkan banyak karya dalam bahasa
Arab, khususnya di bidang tasawuf, figih, dan hadits. Sebagian besar
karya tulis beliau masih dipelajari di berbagai pesantren, terutama di
pesantren-pesantren salaf (tradisional). Diantara karya-karya beliau
yang telah terdokumentasi, terutama oleh cucu beliau, KH.
Ishamuddin Hadziq, adalah sebagai berikut:

1. Adabul ‘Alim wal Muta’alim. Karya ini membahas etika yang harus
dimiliki oleh murid dalam belajar dan etika guru dalam mengajar.

Kitab ini diambil dari karya Tadzkiratu al-Sami’ wa al-Mutakallim

oleh Ibnu Jamaah al-Kinani.

3 Nurul Azizah, “Pemikiran KH Hasyim Asy’ari Tentang Konsep Pendidikan,” Ta Lim
Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2023): 25-32.
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2. Risalah Ahlu al-Sunnah Wa al-Jama’ah (Kitab lengkap). Karya ini
mencakup berbagai tema seperti kematian dan hari kiamat, serta
definisi sunnah dan bid’ah, dan lainnya.

3. Al-Tibyan Fi Nahyi ‘An Mugatha’ati’ Al-Arkam wa Al- ‘Agarib Wa
Al-lkhwan. Karya ini menjelaskan pentingnya menjaga hubungan
silaturrahmi dan larangan untuk memutusnya. Dalam konteks sosial
politik, buku ini menunjukkan kepedulian Kiai Hasyim terhadap
masalah Ukhuwah Islamiyah.

4. Mugaddimah al-Qanun al-Asasi li jam’iyyat Nahdhatul Ulama’.
Karya ini berisi pemikiran dasar dari Nahdlatul Ulama, yang terdiri
dari ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, dan pentingnya pesan yang
menjadi dasar pembentukan organisasi NU.

5. Risalah Fi Ta’kid al-Akhdzi bi Madzhab al-4’immah al-Arba’ah.
Karya ini membahas tentang signifikansi mengikuti empat mazhab,
yaitu Syafi'i, Maliki, Hanafi, dan Hambali.>*

Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim

Kitab Adabul Alim wal Muta'alim adalah salah satu karya terkenal
K.H. Hasyim Asy’ari di bidang pendidikan. Buku ini mengupas tuntas
mengenai etika dalam proses belajar dan mengajar. Adabul Alim wal
Muta'alim juga menjadi satu-satunya karya beliau yang menjelaskan aturan
etika yang harus dipatuhi dalam proses belajar, baik untuk guru maupun

siswa. Oleh karena itu, pembahasan tentang pandangan K.H. Hasyim

34 keterangan lebih lanjut baca dalam kitab kumpulan karangan KH. Hasyim Asy’ari yang
dihimpun oleh KH. Ishomuddin Hadzik dalam kitab Irsyad al-Sari.
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Asy’ari mengenai pendidikan dalam konteks pembelajaran akan
difokuskan pada buku ini, karena buku ini secara khusus membahas isu-isu
etika dalam. Pembelajaran.

Dalam penjelasan yang terdapat pada kitab Adabul'Alim wal
Muta'alim, terlihat bahwa ciri khas dari pemikiran pendidikan K.H.
Hasyim Asy’ari bisa diklasifikasikan ke dalam pola pemikiran yang fokus
pada praktik, sambil tetap mengedepankan dasar-dasar yang diambil dari
Al-Qur’an dan hadits. Pedoman lain yang dapat diambil dari pemikiran
beliau adalah penekanan pada nilai-nilai etika dengan nuansa sufistik. Ciri
ini dapat dilihat dari ide-ide yang beliau kemukakan, seperti pentingnya
menuntut ilmu dan nilai dari ilmu itu sendiri. K.H. Hasyim berpendapat
bahwa ilmu dapat dicapai hanya oleh mereka yang mencari dengan niat
yang suci dan bebas dari sifat-sifat tercela serta kepentingan duniawi.®

Kitab Adabul 'Alim wal Muta'alim, secara keseluruhan terdiri dari
delapan bagian, yang mencakup:

a. Pembahasan tentang nilai penting ilmu dan pembelajaran serta adab
yang sebaiknya dimiliki oleh siswa dalam proses belajar.3®

(o 4 ade OB g 4o 88 Gl alal) A @ o (K L

Artinya: "Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim™ (HR. lbnu
Majah No. 224, dishahihkan oleh Al-Albani).

3 Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Kh. Hasyim Asy’ari Studi Kitab Adabul ‘Alim
Wal Muta’alim”

% Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), hlm. 6



32

Penjelasan Hadis ini menekankan pentingnya menuntut ilmu dalam
Islam. IImu pengetahuan adalah kunci untuk memahami agama dan
meningkatkan kualitas hidup. Dengan menuntut ilmu, seorang Muslim
dapat memahami ajaran Islam dengan lebih baik dan mengamalkan
nilai-nilai yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

b. Adab siswa terhadap pengajar

Eo s Gl Upals J el Ll Gy dl e Whias
WU‘;N\M\J‘\U‘;M‘&JWU‘;
d\ﬁ d\ﬁ‘\_\cc\.ﬂ\@ajdjmu.ﬁdmmucwﬁud
a.bcu:).us y#wuwﬁg"dﬂ\ij B
So ) he ABR Ualad i aly (Ujsia Ay
bl
Artinya: "Bukanlah termasuk umatku orang yang tidak
menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih
muda, dan mengakui hak orang yang berilmu" (HR.

Ahmad No. 6493).
Penjelasan Hadis ini menekankan pentingnya

menghormati orang yang lebih tua dan berilmu. Seorang siswa
harus menghormati pengajarnya sebagai orang yang lebih tua
dan berilmu, serta mengakui hak-hak mereka. Dengan demikian,
siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal dari proses
pembelajaran.®’

c. Adab siswa berkaitan dengan materi pelajaran dan panduan yang

perlu diikuti bersama pengajar
O dane cu S el Wina cllilly Qe W)

37 Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), him. 34
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Artinya: "Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada
niatnya" (HR. Bukhari No. 1, Muslim No.

1907).
Penjelasan Hadis ini menekankan pentingnya niat dalam

setiap amalan. Seorang siswa harus memiliki niat yang baik dan
ikhlas dalam menuntut ilmu, serta mengamalkan nilai-nilai yang
baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa dapat
memperoleh manfaat yang maksimal dari proses pembelajaran.
d. Adab yang perlu diperhatikan oleh pengajar
G Al 38 era gl Las i ¥y & ¥
e e O gl 4 Uia JB (g s

Ayl e B e Al e e calzall Cpuad)

JE JE case 4 o) emand) B
pAanYaan ¥ e Al Jse )

Artinya: "Tidak boleh berbuat madlarat dan hal yang
menimbulkan madlarat" (HR. Ibnu Majah No. 2340,

Ahmad ibn Hanbal No. 2865).
Penjelasan Hadis ini menekankan pentingnya tidak berbuat

madlarat dan hal yang menimbulkan madlarat. Seorang pengajar
harus berhati-hati dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dan
tidak menimbulkan kemudaratan bagi siswa. Dengan demikian,

pengajar dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman
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dan nyaman.

e. Adab pengajar saat akan melakukan pengajaran3®

\d}u‘)dlﬁ d\ﬁﬂc&\w‘)o})ﬁ@\
)\ \:):\/;ds.\h‘);\)” e}.\j\j&.\\_\ uA” SIS wﬁi
Sallall

Artinya: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau
diam" (HR. Bukhari No. 6018, Muslim No.
47).

Penjelasan: Hadis ini menekankan pentingnya berkata
yang baik atau diam. Seorang pengajar harus berhati-hati dalam
menyampaikan ilmu pengetahuan dan tidak mengatakan hal
yang tidak baik. Dengan demikian, pengajar dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang positif dan konstruktif.

f. Adab pengajar terhadap siswa®

SUG # 2 G ‘mmqusuudujgp
MJ&.I;J\.AA_\;Y&_IM@;?SJ;\ uAj.g
Artinya: "Tidak beriman salah seorang di antara kamu hingga ia

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri" (HR. Bukhari No. 13, Muslim No.

45).
Penjelasan Hadis ini menekankan pentingnya mencintai
sesama Muslim sebagaimana mencintai diri sendiri. Seorang

pengajar harus memiliki kasih sayang dan empati terhadap

siswa, serta berusaha untuk membantu mereka dalam proses

% Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), hlm. 109

% Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), hlm. 125
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pembelajaran. Dengan demikian, pengajar dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang positif dan mendukung.
g. Adab dalam pemanfaatan buku serta alat bantu yang digunakan
dalam proses pendidikan (buku atau kitab).*°
ogala e g U dpd gl o glale Wi
DB cainglll pm )y gl G Mk e Jilg il e
sioi 8 B GUAY) GRS A &) 84 J paay J8
Artinya: "Sesungguhnya Allah telah menetapkan ihsan
(berbuat baik) atas segala sesuatu” (HR.
Muslim No. 1955).

Penjelasan Hadis ini menekankan pentingnya berbuat baik
dalam segala hal. Seorang siswa dan pengajar harus berusaha untuk
memanfaatkan buku dan alat bantu dengan baik dan bertanggung
jawab. Dengan demikian, mereka dapat memperoleh manfaat yang
maksimal dari proses pembelajaran.

Kedelapan bab itu dapat dibagi menjadi empat kategori
yang menunjukkan pentingnya pendidikan, yaitu peran dan
kewajiban seorang siswa, peran serta kewajiban seorang pengajar,
perilaku atau etika terhadap buku atau Kkitab sebagai alat
pembelajaran dan aspek-aspek yang berkaitan dengannya.*!

Fokus dari penelitian ini adalah empat kriteria etika yang

seharusnya dimiliki dan diterapkan oleh seorang guru atau

pendidik dalam kegiatan pembelajaran, yang mencakup:

40 Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), hlm. 148

4 Irfan, Husin, Ayun Sundari: Pendidikan Karakter dalam Kitab Adabul Alim wa
Mutaalim Karya K.H Hasyim Asy ari
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1. Adab guru terhadap dirinya sendiri yang perlu dipenuhi
dan dimiliki oleh setiap individu guru. Istigamah dalam
Muragabah (Mendekatkan Diri kepada Allah)

Seorang guru harus senantiasa konsisten dalam
mendekatkan diri kepada Allah SWT, baik dalam
keadaan sepi maupun ramai.

2. Senantiasa Takut kepada Allah dan Menjaga Amanah.

Guru harus selalu takut kepada Allah dalam
setiap ucapan dan tindakan, karena mereka adalah
pemegang amanah ilmu, hikmah, dan perasaan takut
kepada Allah. Kebalikan dari ini adalah khianat, yang
dilarang oleh Allah SWTIlIlmu tidak boleh dijadikan
tangga untuk mencapai keuntungan duniawi seperti
jabatan, harta, popularitas, atau persaingan dengan
teman. Illmu harus dicari karena Allah dan untuk
kepentingan akhirat.*?

Santri tidak boleh diagungkan atau diistimewakan
hanya karena berasal dari keluarga penguasa atau orang
kaya. Guru tidak boleh mendatangi mereka untuk
kepentingan pribadi atau pekerjaan, kecuali jika ada
kemaslahatan yang lebih besar. Bahkan, guru harus

menjaga wibawa ilmu yang dimilikinya, tidak peduli

42 Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), him. 81
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seberapa tinggi kedudukan muridnya.
3. Guru dan Kewibawaan llmu
Seorang guru harus mampu menjaga kewibawaan
ilmu yang dia miliki, meneladani para ulama

salafusshalihin yang menjaga kemuliaan ilmu.*

4. Adab guru dalam proses pengajaran dan pembelajaran.
Seorang guru seharusnya
Menjaga kebersihan diri dari hadas dan kotoran.
Berpakaian rapi, pantas, dan layak, serta menggunakan
wangi-wangian.

5. Niatkan semua perbuatan untuk memuliakan ilmu dan
menghormati syariat Islam, serta sebagai upaya
mendekatkan diri kepada Allah.

6. Menyebarkan ilmu dan menghidupkan syariat: sebagai
amanah dari Allah yang dipercayakan kepada ulama.

7. Berusaha menumbuh  kembangkan ilmu dan
menyebarluaskan agama Allah. Seorang guru atau ustaz
harus menjaga wibawanya dengan menghindari
perilaku yang tidak pantas, seperti

8. Duduk berdesakan dengan orang lain.

9. Bermain-main dengan tangan atau jari.
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10. Melihat ke sana kemari tanpa tujuan jelas, atau
bermain-main dengan mata.

11. Bercanda berlebihan atau sering tertawa, karena hal ini
dapat mengurangi kewibawaan dan menjatuhkan
martabat seorang guru.**

Adab guru terhadap siswa atau peserta didik.

4. Mencari Ridho Allah

Segala upaya pengajaran dan pendidikan diniatkan semata-
mata untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT.

5. Menyebarkan IImu dan Syariat

Bertujuan untuk menyebarkan ilmu, menegakkan syariat,
serta mempertahankan kebenaran dan keadilan.

6. Melestarikan Kebaikan Umat

Berusaha  melestarikan ~ kebaikan ~ umat  dengan
memperbanyak jumlah ilmuwan atau orang berilmu.

7. Mengharapkan Pahala dan Berkah

Berharap mendapatkan pahala dari Allah atas ilmu yang
disampaikan, serta mengharapkan keberkahan dari doa
murid-muridnya dan kasih sayang mereka.

8. Memudahkan Pemahaman Iimu

Berperan sebagai penghubung yang memudahkan

masuknya ilmu, seperti penghubung antara Rasulullah

4 Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), hlm. 109-110
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SAW dan para ulama.

9. Mengemban Amanah Kenabian.*®

Adab terhadap kitab sebagai sarana untuk belajar.*®

1. Mencintai dan Membenci limu

Seseorang  hendaknya mencintai  ilmu  (kebaikan)
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, dan
membenci keburukan sebagaimana ia membenci
keburukan itu menimpa dirinya, sesuai dengan ajaran
hadis.

2. Kesungguhan dalam Mencari IImu

Bersungguh-sungguhlah  dalam mencari ilmu yang
bermanfaat.

3. Bergaul dengan Santri: Perlakukanlah para santri
dengan kasih sayang dan kebaikan, sebagaimana Anda
memperlakukan anak kandung Anda yang mulia.
Bersabarlah menghadapi kesulitan atau kekurangan
yang mereka miliki.

4. Perlakuan Terhadap Buku:

Jangan merusak atau mengubah isi buku (misalnya,
membuat catatan pinggir atau menulis di bagian

kosong) tanpa izin pemilik.

4 Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), hlm. 125-129

4 KH. Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wa al Muta’allim, (Jombang: Maktabah Turats
allslami, 1413 H), him. 22-23.
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Jangan membuat buku menjadi kotor atau rusak.

Jangan meminjamkan atau menitipkan buku pinjaman
kepada orang lain tanpa alasan yang jelas dan
persetujuan pemilik. Jangan meletakkan buku
terhampar di atas lantai; letakkan di tempat yang
layak.*’

Apa yang membedakan manusia dengan binatang,
antara lain karena pengetahuan. Oleh sebab itu, pencarian
ilmu atau Pendidikan merupakan hal yang penting untuk
pembentukan jati diri manusia. Dalam salah satu karyanya,
Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, K.H. Hasyim Asy’ari
menyatakan bahwa pendidikan sangat diperlukan sebagai
alat untuk mencapai kemanusiaan seseorang, agar ia dapat
menyadari siapa penciptanya, tujuan penciptaannya,
melaksanakan perintah-Nya serta menghindari larangan-
Nya, agar dapat berbuat baik di dunia dengan menegakkan
keadilan, sehingga wajar jika dianggap sebagai makhluk
yang lebih mulia dibanding makhluk lain yang diciptakan
oleh Tuhan. Dalam buku “99 Kiai Karismatik Indonesia,”
dijelaskan bahwa karya “Adab al-Alim wa al-Muta alim”
adalah buku yang membahas tentang konsep pendidikan.

Karya ini selesai ditulis pada hari Ahad, tanggal 22 Jumada

47 Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), him. 150
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al-Tsaniyah 1343 H.

K.H. Hasyim Asy’ari menyusun kitab ini
berdasarkan  kesadaran akan pentingnyamenemukan
literatur yang membahas etika (adab) dalam memahami
ilmupengetahuan. Mengambil ilmu adalah amal yangsangat
mulia, sehingga mereka yang mengejarnya harus
menunjukkan etika yang tinggi pula. Oleh karena itu,
literatur yang menyediakan panduan tentang etika belajar
sangat diperlukan.*®

Menurut beliau, ada dua tujuan pendidikan yang
diberikan kepada setiap individu, yaitu:1. Menjadi manusia
sempurna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah
Swt. 2. Manusia sempurna yang berusaha meraih
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

K.H. Hasyim Asy’ari mengklasifikasikan ilmu
pengetahuan menjadi tiga kategori yaitu :

a. llmu pengetahuan yang tercela dan terlarang. Artinya,
pengetahuan yang tidak dapat diharapkan manfaatnya,
baik di dunia maupun di akhirat, seperti: sihir, ramalan,
dan prakiraan nasib, dan lain-lain.

b. llmu yang pada situasi tertentu bisa dianggap baik,

tetapi jika diperdalam bisa menjadi buruk. Maknanya,

4 Etika Guru dalam Pandangan KH. Hasyim Asy'ari: Studi atas Adab al-‘Alim wa
al-Muta“‘allim di Era Disrupsi
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ilmu yang jika dipelajari secara mendalam bisa
menyebabkan  kebingungan  pikiran,  sehingga
dikhawatirkan mengarah kepada kekufuran. Contohnya,
ilmu kepercayaan dan spiritual, serta ilmu filsafat.

c. llmu yang dihargai, yaitu pelajaran agama dan berbagai
jenis ibadah. llmu-ilmu tersebut bisa membersihkan
jiwa, menghindarkan dari tindakan tercela, membantu
untuk mengenal kebaikan dan melaksanakannya,
mendekatkan diri kepada Allah Swt. , mencari
keridhaan-Nya dan mempersiapkan kehidupan ini
untuk kepentingan di akhirat.*°
Sementara itu, ada pandangan yang sejalan antara K.H.

Hasyim Asy’ari dan Al-Ghazali tentang hukum belajar ilmu
pengetahuan, yaitu:
1. Fardhu °‘Ain. Maksudnya, setiap Muslim (individu)
memiliki kewajiban untuk mencari ilmu
2. Fardhu Kifayah. Maksudnya, ilmu yang dibutuhkan untuk
menjalankan urusan dunia.>
Pada akhirnya, bila nilai-nilai ini telah melekat dalam
diri para siswa, maka akan muncul individu-individu yang
memiliki kepercayaan diri, sikap positif, dan kemampuan untuk

mengoptimalkan semua potensi mereka dengan cara yang

49 Didaktika Religia, Vol. 2 No. I Tahun 2014, artikel “Tazkiyah Basa’ad
% Mahali, M. (2002). Ashabun Nzul Studi Pendalaman Al-Qur’an. Jakarta:Raja
Grafindo.
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produktif, kreatif, dan dinamis. Jadi, inti dari pemikiran
pendidikan beliau adalah bagaimana membentuk jiwa manusia
yang produktif dan aktif di jalur yang benar. Sebagai seorang
pendidik yang menulis karya kitab
"Adab al- ‘Alim wa al-Muta’alim,"

K.H. Hasyim Asy’ari juga mengimplementasikan poin-
poin pentingnya dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat
membangun sistem pendidikan di Pondok Pesantren Tebuireng
miliknya. la mengintegrasikan ilmu-ilmu skuler atau ilmu
umum untuk mendidik santri-santrinya, seperti llmu Bumi,
Matematika, Bahasa Melayu, Bahasa Belanda, dan Bahasa
Latin. Di sana, mereka juga diajarkan tentang organisasi guna
mewujudkan persatuan perjuangan umat Islam di Indonesia
serta diajarkan cara berpidato untuk mempersiapkan diri terjun
ke masyarakat dalam menyebarkan ajaran Islam dengan lebih
luas dan mendalam.

Selanjutnya, beliau juga sangat menekankan pentingnya
musyawarah di kalangan santrinya sebagai tradisi untuk
membahas ilmu yang diajarkan oleh para ustad yang kemudian
hari menjadi Lajnah Bahtsul Masa’il, yang merupakan bentuk
tradisi intelektual NU atau pesantren. Namun selain itu,
musyawarah juga digunakan untuk membahas berbagai

masalah lain, seperti menghadapi penjajahan Belanda dan isu-
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iIsu sehari-hari, baik dalam ekonomi maupun mencari
pekerjaan.>!
d) Penerapan Pendidikan Akhlak

1. Penerapan pendidikan akhlak yang berlandaskan kesadaran
merupakan cara yang menekankan betapa pentingnya
meningkatkan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai etika
dan moral. Berikut ini adalah penjelasan mengenai
implementasi  pendidikan akhlak yang berlandaskan
kesadaran:

Implementasi Pendidikan Akhlak Berdasarkan Kesadaran

a. Meningkatkan kesadaran ~moral: melalui  proses
pembelajaran, diskusi, dan refleksi, siswa diajak untuk
mengenal arti penting nilai-nilai moral dan etika.

b. Pengembangan karakter: dengan memperkuat kesadaran
moral, siswa dapat membangun karakter yang baik dan
terhormat.

c. Perilaku positif: tingkat kesadaran moral yang tinggi
dapat memotivasi tindakan yang baik dan selaras dengan
nilai-nilai yang positif

2. Penerapan Pendidikan Akhlak Berdasarkan Aturan
Implementasi pendidikan akhlak yang berlandaskan pada aturan

merupakan metode yang memanfaatkan pedoman yang

51 Muhammad Rifai, K.H. Hasyim Asy ari : Biografi Singkat, 1871 — 1947, 2009.
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tegas untuk membentuk tingkah laku yang sejalan dengan

norma-norma moral dan etika.>?> Berikut penjelasan

mengenai penerapan pendidikan akhlak yang berdasarkan
pada aturan:

a. Menentukan aturan yang tegas: menciptakan pedoman
yang jelas mengenai perilaku yang diharapkan serta
yang tidak diharapkan dalam setting pendidikan.

b. Pembentukan tingkah laku: pedoman yang tegas dapat
mendukung pembentukan perilaku siswa yang selaras
dengan norma-norma moral dan etika.

c. Konsistensi dalam implementasi: konsistensi dalam
penerapan  pedoman  sangat  penting  untuk
meningkatkan efektivitas dalam pembentukan perilaku.

3. Penerapan pendidikan akhlak yang mengandalkan paksaan
adalah metode yang menerapkan regulasi atau tekanan untuk
mengarahkan perilaku agar selaras dengan nilai-nilai moral
dan etika. Berikut adalah penjelasan mengenai penerapan
pendidikan akhlak dengan paksaan
a. Penerapan Pendidikan Akhlak Berdasarkan Paksaan
Penerapan aturan dan konsekuensi menciptakan pedoman

yang tegas tentang tindakan yang diinginkan dan yang

tidak, disertai dengan sanksi untuk perilaku yang tidak

52 Efektivitas Penerapan Aturan Pondok dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Santri di
Pondok Pesantren Putri Darul Istigamah Bongki, Jurnal Al-1Imi
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sesuai.

b. Pembentukan perilaku paksaan dapat dimanfaatkan untuk
membentuk tindakan yang sejalan dengan norma dan nilai
yang baik.

c. Keterbatasan penerapan metode ini harus dilakukan secara
hati-hati, karena paksaan yang berlebihan bisa berdampak
buruk pada motivasi dan perkembangan siswa>>

2. Penelitian Terdahulu

a. Penelitian oleh Abdul Ghofur Penelitian ini berjudul "Pemikiran
K.H. Hasyim Asy'ari tentang Pendidikan Akhlak dan Relevansinya
dengan Pendidikan Modern". Penelitian ini menganalisis pemikiran
K.H. Hasyim Asy'ari tentang pendidikan akhlak dan relevansinya
dengan pendidikan modern.>

b. Penelitian oleh Muhammad Fauzil Adhim Penelitian ini berjudul
"Konsep Pendidikan Akhlak Menurut K.H. Hasyim Asy'ari dan
Implikasinya dalam Pendidikan Islam™. Penelitian ini menganalisis
konsep pendidikan akhlak menurut K.H. Hasyim Asy'ari dan
implikasinya dalam pendidikan Islam.>®

c. Penelitian oleh Nurul Hidayati Penelitian ini berjudul "Pemikiran

Pendidikan Akhlak K.H. Hasyim Asy'ari dan Kontribusinya

3 M. Masyhur. A, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Yogyakarta: Al Amin Press, 1997),
him 18

5 Abdul Ghofur, “Pemikiran KH Hasyim Asy’ari Tentang Pendidikan Akhlak Dan

Relevansinya Dengan Pendidikan Modern",” Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 1 (n.d.): 12—
15.

% Muhammad Fauzil Adhim, “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut KH Hasyim Asy’ari

Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Islam",” Jurnal Pendidikan Akhlak 5, no. 1 (n.d.):
23-26
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terhadap Pendidikan Islam di Indonesia”. Penelitian ini
menganalisis pemikiran pendidikan akhlak K.H. Hasyim Asy'ari
dan kontribusinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia.>®
Perbedaan dan Persamaan Penelitian
1) Perbedaan
a. Fokus Penelitian
Penelitian sekarang lebih fokus pada analisis pemikiran K.H.
Hasyim Asy‘ari tentang pendidikan akhlak dan relevansinya
dengan pendidikan kontemporer.
b. Metode Penelitian
Penelitian sekarang menggunakan metode analisis kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka dan analisis tematik.
c. Tujuan Penelitian
Penelitian sekarang bertujuan untuk memahami pemikiran
K.H. Hasyim Asy'ari tentang pendidikan akhlak dan
relevansinya dengan pendidikan kontemporer.
2) Persamaan
a. Topik Penelitian Penelitian sekarang memiliki topik yang sama
dengan penelitian terdahulu, yaitu pemikiran K.H. Hasyim

Asy'ari tentang pendidikan akhlak.

% Nurul Hidayati, “Pemikiran Pendidikan Akhlak KH Hasyim Asy’ari Dan
Kontribusinya Terhadap Pendidikan Islam Di Indonesia”, ” Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (n.d.):
45-48.
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b. Sumber Data Penelitian sekarang menggunakan sumber data
yang sama dengan penelitian terdahulu, yaitu kitabkitab karya
K.H. Hasyim Asy'ari dan literatur lainnya.

c. Pendekatan Penelitian sekarang menggunakan pendekatan yang
sama dengan penelitian terdahulu, yaitu pendekatan analisis
kualitatif.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian studi
kepustakaan (library research) yang berarti, permasalahan dan
pengumpulan data-datanya berasal dari kajian kepustakaan sebagai
penyajian ilmiah yang dilakukan dengan memilih literature yang
berkaitan atau berhubungan dengan penelitian. Oleh karena itu, agar
mendapatkan data-data yang dibutuhkan penulis menggunakan jurnal
dan buku-buku perpustakaan yang berhubungan dengan penelitian
ini.>’

Penelitian kepustakaan pada dasarnya mengandalkan data-

datanya hampir sepenuhnya dari perpustakaan sehingga penelitian ini

lebih popular dikenal dengan penelitian kualitatif deskriptif

5 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis,
Teoritis Dan Aplikatif (Malang: Literasi Nusantara, 2019).him.27
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kepustakaan dan ada juga yang mengistilahkan dengan penelitian non
reaktif, karena ia sepenuhnya mengandalkan data-data yang bersifat
teoritis dan dokumentasi yang ada di perpustakaan.®
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis ialah
pendekatan  kualitatif ~ yaitu  pendekatan penelitiaan  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-
orang dan prilaku atau fenomena yang diamati dengan menggunakan
logika ilmiah.*®
2. Sumber data

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini
disebut dengan data tangan pertama.

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah yaitu kitab
Adabul Alim Wal Muta’allim, yang merupakan hasil karya K.H.
Hasyim Asyi’ari, buku-buku dan jurnal yang terkait .%°

b. Sumber data skunder adalah sumber data yang tidak bisa
memberikan informasi langsung kepada pengumpul data. Adapun
sumber data skumder adalah data yang diperoleh dari pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya,
dengan kata lain data skunder adalah data pendukung dari data

utama atau data primer.

58 Lexi J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013).him.6

% Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Cv Budi Utama,
2018).him.6

% Hasyim Asy, “Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim,” n.d.
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Data skunder dari penelitian ini diambil dari berbagai sumber seperti
buku atau artikel yang di tulis oleh orang lain tentang tokoh yang
sedang diteliti.®*

3. Teknik pengumpulan data

Dalam metode pengumpulan data, penulis menggunakan
metode dokumentasi. Dokumen tersebut bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya: ceritera, biografi, catatan harian dan
sketsa. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang
berupa gambar, film, patung dan lain-lain.®?

Metode ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data
dengan cara memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen)
sebagaimana dijelaskan oleh Sanafiah Faesal sebagai berikut: metode
dokumenter, sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau
tercatat. Pada metode ini petugas pengumpulan data tinggal
mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan dengan penelitian ke
dalam lembaran-lembaran karya ilmiah.®

4. Teknik analisis data
Merujuk pada jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan

(library research), sehingga dalam melakukan analisis data penulis

61 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta,(2019).

62 Pichano Kikon, “Archival Research Method Analysis,” Article Journal of Advanced
Research in Library and Information Science 8, no. 1 (2021): 13-15.

63 Sanafiah Faesal, Dasar Dan Teknik Penelitian Sosial (Surabaya: Usaha Nasional,
2002).him.42
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menggunakan metode Analisis Isi yaitu metode analisi teks yang

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan sebuah

teks, dapat berupa kata-kata, makna gambar, symbol, tema, gagasan
serta bermacam bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan®*

Adapun tahapan analisis isi yang ditempuh oleh peneliti adalah
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Membaca dan memahami isi dari kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim tentang Pendidikan akhlak.

b. Mengidentifikasi tema-tema yang dibahas dalam kitab Adabul Alim
Wal Muta’allim tentang Pendidikan akhlak.

c. Dari data-data yang telah dikumpulkan berupa teks penulis
melakukan analisis data yang telah didapat berdasarkan berbagai
teori dan sumber-sumber lain, kemudian menjabarkannya dan
dijadikan sebuah laporan secara rinci.®

5. Tekhnik Keabsahan Data
a. Membaca sumber-sumber yang relevan untuk memahami
konteks dan informasi yang terkait dengan penelitian.
b.  Mengumpulkan data dari sumber-sumber yang kredibel dan
relevan dengan tujuan penelitian.
c.  Mengkoding data untuk mengorganisir dan mengkategorikan

informasi yang diperoleh, memudahkan analisis lebih lanjut.

6 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis,
Teoretis Dan Aplikatif (Malang: Literasi Nusantara, 2019).him.100

8 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, J. Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook. Sage Publications, (2020).



52

Menganalisis data secara kritis untuk mengidentifikasi pola,
tema, atau hubungan yang relevan dengan penelitian.
Menyimpulkan hasil analisis data untuk menjawab pertanyaan
penelitian atau mencapai tujuan penelitian.

Menjabarkan hasil penelitian dalam bentuk laporan atau

presentasi yang jelas dan sistematis.



BAB 11
PANDANGAN K.H. HASYIM ASY’ARI TENTANG KONSEP
PENDIDIKAN AKHLAK
Adapun pandangan K.H Hasyim Asy’ari tentang konsep Pendidikan akhlak
adalah sebagai berikut penjelasan nya
A. Adab Dan Akhlak Sebagai Fondasi

K.H. Hasyim Asy’ari menegaskan bahwa esensi dari pendidikan Islam
terletak pada pendidikan akhlak. Dalam karyanya yang berjudul Adab al- ‘Alim
wa al-Muta ‘allim, beliau menjelaskan pentingnya adab untuk guru dan siswa.
la berpendapat bahwa akhlak seharusnya tidak dianggap sebagai sesuatu yang
tambahan dalam pendidikan, melainkan sebagai dasar yang mendukung setiap
aktivitas dalam proses belajar. Baik guru maupun murid diharapkan untuk
menjaga adab saat mengejar ilmu, mulai dari niat, sikap saat berinteraksi,
hingga penerapan dalam kehidupan sehari-hari.®

Bagi seseorang yang mengejar ilmu, K.H. Hasyim Asy’ari menekankan
pentingnya niat yang tulus, menjauhi kesombongan, serta selalu membangun
sikap rendah hati. Para siswa harus melihat diri mereka sebagai pencari
kebenaran, bukan sebagai pencari status atau sekadar gelar. Nilai-nilai seperti
kesabaran, qana’ah (menerima dengan lapang dada), wara’ (berhati-hati dalam
hal halal dan haram), serta zuhud (tidak terhanyut oleh kesenangan dunia)
adalah prinsip-prinsip yang perlu diinternalisasi sejak dini. Hal ini

menunjukkan pandangan K.H. Hasyim Asy’ari bahwa pendidikan akhlak

% Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari terhadap Pendidikan Akhlak dan Relevansinya di Era
Digital dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim
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adalah usaha untuk membentuk karakter seorang muslim yang utuh, yang tidak
hanya cerdas dalam pemikiran, tetapi juga memiliki hati yang bersih dan iman
yang kokoh®’,

Allah berfirman:

06 B0 M a4 Gl 15kl &8 Galls 1) alall s nn ol g8

slalall Bie a0 e e (e alall Jaadl
Artinya : "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara engkau

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat". (Q.S.

Al-Mujadilah: 10).

Menurut Ibn Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa: Allah meninggikan
derajat orang-orang beriman dan berilmu di dunia dan akhirat.Mereka
dimuliakan karena ilmu membawa manusia kepada ketaatan, ketundukan, dan
amal saleh. Derajat orang berilmu lebih tinggi karena mereka mewarisi tugas
para nabi dalam mengajarkan petunjuk®,

Artinya Allah akan mengangkat derajat para 'ulama (orang yang ahli
dalam bidang keilmuan), sebab mereka sanggup memadukan antara ilmu
pengetahuan dan pengamalannya.

Pondasi akhlak ini sangat relevan dalam konteks pendidikan masa Kini.
Di zaman modern, seringkali fokus pendidikan hanya tercatat pada pencapaian
kognitif saja. Padahal, jika tanpa akhlak, ilmu pengetahuan bisa menyebabkan
kerusakan sosial seperti penyalahgunaan teknologi, ketidakadilan, dan

penurunan moral. Oleh karena itu, pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari dapat

dilihat sebagai kritik dan solusi, bahwa pendidikan seharusnya kembali kepada

87 Lukmanul Hakim et al., “ADABUL * ALIM WAL MUTA ’> ALIM Pendidikan Adalah
Sebuah Usaha Yang Ditempuh Oleh Manusia Dalam Rangka Untuk Memperoleh IImu Yang
Kemudian Dijadikan Sebagai Dasar Untuk Bersikap Dan Berperilaku . Karena Proses
Pembentukan Karakter Manusia . Pendidikan Bisa,” Jurnal Media Kita 03 (2019): him, 56.

% Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 8 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999),
him. 101.
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prinsip dasarnya: akhlak.
B. Pendidikan Akhlak Terintergrasi Dengan IImu Dan Ibadah

Menurut K.H. Hasyim Asy’ari, etika bukan hanya sekadar norma moral
yang berdiri sendiri, melainkan terhubung erat dengan pengetahuan dan
peribadahan. Beliau menentang pemisahan antara sisi kognitif (pengetahuan)
dan spiritual (peribadahan). Seorang pelajar tidak bisa dianggap sukses hanya
karena mampu memahami teori atau menghafal buku, melainkan ketika
ilmunya menciptakan rasa takwa, keikhlasan, dan perilaku yang baik. Dengan
demikian, pendidikan etika menurut beliau merupakan suatu proses yang
membentuk individu secara seimbang antara kecerdasan intelektual, kekuatan
spiritual, dan kebersihan hati.®

Di dalam Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim, K.H. Hasyim Asy’ari
menyoroti pentingnya niat ibadah kepada Allah saat memulai proses belajar.
Niat ini berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan dan tindakan.
Pengetahuan yang tidak disertai dengan ibadah dan etika akan kehilangan
makna serta manfaatnya. Sebaliknya, peribadahan yang tidak didasari oleh
ilmu akan tersesat dan bisa berujung pada penyimpangan. Oleh karena itu,
pendidikan etika perlu selaras dengan pendidikan pengetahuan dan penguatan
ibadah.

Konsep ini sangat relevan dengan tantangan zaman sekarang. Dunia
modern sering kali mengutamakan sains dan teknologi, tetapi kurang akan

aspek spiritual. Akibatnya, kemajuan teknologi sering kali tidak sejalan dengan

% Roy Bagaskara, Reorientasi Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy‘ari: Etika
dalam Pendidikan Islam, Islamuna
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kesadaran moral, sehingga memunculkan masalah sosial seperti korupsi,
kerusakan lingkungan, dan konflik antar manusia. Dengan menggabungkan
etika, pengetahuan, dan ibadah, sesuai dengan pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari,
pendidikan dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya pintar secara
intelektual, tetapi juga peka terhadap isu sosial dan taat secara religius.

C. Keterlibatan Guru sebagai Teladan (Uswah)

Salah satu ide utama K.H. Hasyim Asy’ari mengenai pendidikan akhlak
adalah pentingnya peran guru sebagai teladan. la berpendapat bahwa seorang
guru bukan hanya tugasnya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral melalui sikap yang ditampilkan. Seorang
pendidik diharapkan memiliki karakter yang sabar, tulus, penuh kasih sayang,
dan memiliki integritas moral yang tinggi. Dengan cara ini, siswa dapat
mengambil pembelajaran tidak hanya dari kata-kata guru, tetapi juga dari
perilaku dan cara hidup yang mereka perlihatkan.”

K.H. Hasyim Asy’ari menekankan perlunya guru untuk berhati-hati
dengan tindakan mereka, baik di dalam maupun di luar lingkungan kelas,
karena siswa cenderung meniru apa yang mereka amati. Contohnya, seorang
guru yang disiplin, jujur, dan rendah hati akan secara otomatis mentransfer
nilai-nilai itu kepada para siswa. Di sisi lain, seorang guru yang tidak
menunjukkan akhlak yang baik dapat merusak moral para siswa. Oleh karena
itu, beliau menegaskan bahwa karakter baik seorang guru sangat menentukan

keberhasilan dalam pendidikan akhlak.

0 Iryanto Irvan Jaya Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, “No Title Z#&No
Title No Title No Title” 2 (2024): 306-12.



57

Dalam konteks pendidikan saat ini, pandangan ini sangat relevan. Di
zaman digital, siswa disuguhkan berbagai sumber informasi dari internet dan
media sosial. Namun, peran guru masih sangat penting, terutama dalam
pembangunan karakter. Seorang guru yang dapat menjadi teladan yang baik
akan memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan moral siswa.
Dengan demikian, pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari kembali menekankan
pentingnya aspek keteladanan dalam pendidikan.

D. Pendidikan Akhlak Sebagai Proses Kesadaran dan Perubahan Sikap

Menurut K.H. Hasyim Asy’ari, pengajaran tentang akhlak tidak hanya
sebatas memberikan teori atau hafalan, tetapi harus berujung pada peningkatan
kesadaran dan perubahan sikap. Akhlak sejati adalah yang tertanam dalam hati,
nampak dalam perkataan, dan terwujud dalam tindakan nyata. Untuk mencapai
hal ini, dibutuhkan kebiasaan, pengawasan, serta bimbingan yang
berkelanjutan antara guru dan siswa.”

Beliau juga menyoroti pentingnya tazkiyatun nafs (penyucian jiwa)
dalam pendidikan akhlak. Jiwa manusia perlu dibersihkan dari sifat-sifat buruk
seperti iri hati, rasa dengki, riya’, kesombongan, dan kecintaan yang berlebihan
terhadap dunia. Tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk membangun
kesadaran spiritual bahwa setiap perilaku manusia diawasi oleh Allah SWT.
Dengan demikian, siswa termotivasi untuk berbuat baik bukan semata-mata
karena pengawasan guru atau peraturan sekolah, melainkan karena kesadaran

iman yang ada dalam diri mereka.

"' Nuri Sri Handayani, Aam Abdussalam, and Udin Supriadi, “Akhlak Peserta Didik
Dalam Menuntut Ilmu: Sebuah Pemikiran Reflektif KH. Hasyim Asy’ari Dalam Pendidikan
Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 6, no. 2 (2021): 395-411.



58

Kaitan ide ini sangat jelas dalam konteks pendidikan saat ini. Banyak
institusi pendidikan lebih fokus pada aspek kognitif dan keterampilan,
sementara seringkali melupakan perubahan sikap dan karakter. Hal ini
mengakibatkan munculnya fenomena individu yang pintar namun curang,
berilmu  tinggi  namun  korup, atau memiliki  jabatan tetapi
menyalahgunakannya. Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari memberikan solusi:
pendidikan harus mengarah pada peningkatan kesadaran hati dan perbaikan
perilaku, bukan sekadar menguasai teori.”

E. Relevansi di Era Kontemporer / Era Digital

K.H. Hasyim Asy’ari hidup pada awal abad ke-20, tetapi ide-idenya
masih sangat sesuai dengan keadaan sekarang. Di zaman digital ini, masyarakat
menghadapi berbagai tantangan baru, seperti penurunan moral akibat konten di
media sosial, peningkatan individualisme, dan hilangnya nilai-nilai spiritual
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam situasi seperti ini, pemikiran K.H. Hasyim
Asy’ari mengenai pentingnya etika dalam pendidikan semakin mendapatkan
perhatian.

Beliau menekankan bahwa pendidikan karakter harus terhubung dengan
penguatan iman, tata krama, dan kegiatan ibadah. Ini sangat esensial untuk
menghadapi era keterbukaan informasi, di mana anak-anak dan remaja rentan
terhadap pengaruh budaya luar yang mungkin tidak sejalan dengan ajaran

Islam. Pendidikan yang berfokus pada etika berfungsi sebagai pelindung bagi

2 Yenny Anggraini, “Program Pendidikan Karakter dalam Mengatasi Krisis Moral di
Sekolah”, Jurnal Basicedu, Vol. 6 No. 5 (2022)
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generasi muda dari dampak negatif globalisasi dan digitalisasi.”

Selain itu, contoh yang diberikan oleh guru juga sangat krusial di
zaman digital ini. Di tengah limpahan informasi, siswa membutuhkan sosok
yang nyata untuk mereka teladani. Guru memiliki peran penting dalam
membimbing penggunaan teknologi agar menjadi lebih produktif, etis, dan
selaras dengan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, pemikiran K.H.
Hasyim Asy’ari tetap penting sebagai dasar dalam merancang pendidikan yang
komprehensif: yang tidak hanya mencetak generasi yang cerdas dan modern,
tetapi juga memiliki akhlak yang baik, religius, dan beretika tinggi.

Menurut K.H. Hasyim Asy'ari berakar pada pemahaman bahwa
tujuan utama dari pendidikan adalah untuk menciptakan insan kamil,
yaitu individu yang memiliki keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan
akhlak yang baik. Dalam pandangannya, pendidikan tidak hanya bertujuan
untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter
dan moral peserta didik. Beliau menekankan bahwa ilmu pengetahuan
harus diiringi dengan amal dan akhlak yang mulia agar dapat
memberikan manfaat bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Dalam
kitabnya, K.H. Hasyim Asy'ari mengutip berbagai ayat Al-Quran dan
Hadis yang menegaskan pentingnya akhlak dalam setiap aspek kehidupan.

K.H. Hasyim Asy'ari mengidentifikasi dua jenis akhlak:

a. Akhlak terpuji (akhlag mahmudah) mencakup sifat-sifat positif seperti

® Arman Paramansyah and Haris Abdul Aziz, “Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari
Terhadap Pendidikan Akhlak Dan Relevansinya Di Era Digital Dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim,” Jurnal Dirosah Islamiyah 7, no. 1 (2025): 51-67.
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a. Kejujuran merupakan karakter yang menunjukkan ketulusan, integritas,
dan keterbukaan dalam perilaku dan perkataan. Misalnya, mengakui
kesalahan, menyampaikan fakta, dan mengakui ketidakmampuan.

b. Kesederhanaan adalah karakter yang menunjukkan kemampuan untuk
menjalani hidup secara sederhana, tanpa berlebihan, dan tidak terfokus
pada hal-hal mewah. Contohnya, mengenakan pakaian biasa, makan
secukupnya, tidak terpikirkan oleh kekayaan, dan membantu orang lain.

c. Rasa empati terhadap orang lain adalah kemampuan untuk memahami
dan merasakan perasaan orang di sekitar. Sebagai contoh, memberikan
bantuan kepada mereka yang membutuhkan, memahami perspektif
orang lain, dan menghindari penilaian.

Akhlak tercela (akhlag mazmumah) meliputi sifat-sifat negatif seperti:

a. Kebohongan merupakan sebuah ucapan yang tidak sesuai dengan
kenyataan atau informasi yang benar, yang dilakukan secara sengaja
untuk menipu atau memengaruhi orang lain. Contoh dari kebohongan
adalah berkata kepada orang tua bahwa kamu sakit padahal sebenarnya
tidak, atau mengklaim telah menyelesaikan tugas padahal belum.

b. Kesombongan adalah sifat atau perilaku yang menunjukkan rasa bangga
yang berlebihan seringkali disertai dengan sikap merendahkan orang
lain. Misalnya, menganggap diri sendiri lebih unggul daripada orang
lain, mengabaikan pendapat orang lain, dan berbicara dengan nada yang

angkuh.
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c. Iri hati adalah perasaan tidak suka atau cemburu terhadap prestasi orang
lain. Contohnya termasuk merasa cemburu terhadap kekayaan orang
lain, membandingkan diri sendiri dengan orang lain, dan merasa iri
terhadap unggahan orang lain di media sosial.

Beliau berpendapat bahwa setiap orang seharusnya berupaya untuk
meningkatkan akhlak yang baik dan menjauhkan diri dari akhlak yang buruk.
Dalam hal ini, pendidikan akhlak menjadi sangat penting karena dapat
membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral yang
positif.

Konsep Pendidikan Akhlak dari Sudut Pandang Imam Al-Ghazali
dalam Kitab Thya’ ‘Ulumuddin

Imam Al-Ghazali adalah seorang ahli agama terkemuka dalam Islam
yang sangat memperhatikan aspek pendidikan akhlak. Menurutnya, pendidikan
akhlak lebih dari sekadar mempelajari perbedaan antara yang baik dan buruk;
ini merupakan proses penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) yang bertujuan untuk
menciptakan individu yang lebih dekat dengan Allah SWT. Dalam karyanya
Ihya’ ‘Ulumuddin, Al-Ghazali menekankan bahwa inti dari ilmu adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk meraih status atau kebanggaan
duniawi.”

Menurut Al-Ghazali, tujuan utama dari pendidikan akhlak adalah untuk

menciptakan individu yang memiliki moral baik (al-insan al-kamil), yaitu

4 Rahmad Syah Dewa, Zahra Khusnul Latifah, and Syukri Indra, “Konsep Kurikulum
Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Abu Hamid Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya Ulumuddin the
Concept of Imam Abu Hamid Al-Ghazali’S Perspective in the Book of Thya Ulumuddin,” Jurnal
Sosial Humaniora 5, no. 1 (2023): 468.
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seseorang yang seimbang antara aspek fisik dan spiritual, serta kehidupan
dunia dan akhirat. Pendidikan akhlak ditujukan untuk membantu individu
dalam mengontrol keinginan, melengkapi diri dengan perilaku baik, dan
menjauhi sifat buruk. Dengan demikian, pendidikan akhlak bertujuan akhir
untuk mencapai kebahagiaan sejati (sa‘adah) baik di dunia maupun di akhirat.”

Prinsip-prinsip dasar pendidikan akhlak menurut Al-Ghazali bersumber
dari Al-Qur’an dan Sunnah serta mendasarkan pada pendekatan sufisme. Ia
menyoroti empat prinsip utama, yakni: tauhid (menjadikan Allah sebagai
orientasi moral utama), ibadah dan muamalah (menyeimbangkan hubungan
dengan Allah dan sesama), tazkiyah al-nafs (membersihkan diri dari penyakit
hati), dan ta’dib (membiasakan disiplin moral melalui latihan diri).

Mengenai metode pendidikan akhlak, Al-Ghazali mengusulkan
beberapa cara yang efektif, seperti melalui teladan (uswah hasanah),
pembiasaan (ta‘wid), nasihat dan mau‘izhah, serta pengawasan dan hukuman
yang bersifat mendidik. Guru memiliki peran penting sebagai pemandu
spiritual yang tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga membantu
menyembuhkan masalah hati murid. Guru bisa diibaratkan sebagai dokter yang
menyembuhkan jiwa murid dari sifat-sifat buruk, sedangkan ilmu berfungsi
sebagai obatnya.

Menurut Al-Ghazali, proses pendidikan akhlak dilakukan secara
bertahap melalui tiga fase, yaitu: takhalli (membersihkan diri dari sifat buruk),

tahalli (mendekorasi diri dengan sifat baik), dan tajalli (membawa cahaya ilahi

> Zaenol Fajri and Universitas Nurul Jadid, “PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF
AL GHAZALI DALAM MENANGGULANGI LESS MORAL VALUE Syaidatul Mukaroma 2”
04, no. 01 (2022): 31-47.
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ke dalam hati). Tahapan ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak bukanlah
sesuatu yang instan, melainkan melalui proses panjang dalam membangun jiwa
dan perilaku yang konsisten.”

Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan akhlak sangat relevan dengan
konteks pendidikan masa kini. lde-idenya dapat menjadi landasan untuk
mengembangkan  pendidikan  karakter Islami, karena menekankan
keseimbangan antara aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan individu yang
cerdas secara kognitif, tetapi juga yang memiliki kepribadian dan moralitas
yang tinggi sesuai dengan ajaran Islam.

Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Syaikh Burhanuddin Al-Zarnuji
dalam Kitab Ta‘lim al-Muta‘allim Tariq at-Ta‘allum

Pendidikan akhlak di dalam Islam adalah dasar dari setiap proses
pengembangan kepribadian individu. Syaikh Burhanuddin Al-Zarnuji dalam
bukunya yang berjudul Ta‘lim al-Muta‘allim Tariq at-Ta‘allum menekankan
bahwa tujuan utama pendidikan tidak hanya untuk mendapatkan pengetahuan,
tetapi juga untuk membentuk individu yang beradab dan mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Buku ini berfungsi sebagai panduan etika dalam proses
belajar dan mengajar, menekankan pentingnya adab, niat yang tulus, serta
hubungan spiritual antara pendidik dan peserta didik. ’’

Menurut Al-Zarnuji, akhlak adalah landasan utama dalam pendidikan.

6 Syamsul Bahri, “Pendidikan Akhlak Anak Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali,” At-
Tadzkir: Islamic Education Journal 1, no. 1 (2022): 23-41.

" Lisa Ulfa, “Konsep Akhlak Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Karya Syaikh
Burhanuddin Al-Zarnuji,” Jurnal Pemikiran Islam 2, no. 2 (2022): 233-48,.
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Pengetahuan tanpa akhlak tidak akan memberikan keuntungan, bahkan bisa
menjerumuskan pemiliknya ke dalam kesalahan. 3 Karena itu, setiap orang
yang belajar harus memperhatikan niat, adab, dan tindakan sebagai bentuk
penerapan akhlak dalam pendidikan. Di sini, Al-Zarnuji menekankan nilai-nilai
moral seperti ikhlas, tawakal, kesabaran, dan penghormatan kepada guru
sebagai bagian integral dari keberhasilan dalam belajar.

Prinsip pendidikan akhlak yang diajarkan oleh Al-Zarnuji sangat sesuai
dengan pendidikan modern, terutama dalam konteks pembentukan karakter.
Menurut dia, pendidikan harus mampu membangun kesadaran spiritual, etika
sosial, dan tanggung jawab moral pada peserta didik. la menegaskan bahwa
suksesnya pendidikan tidak hanya diukur dari tingkat kecerdasan intelektual,
tetapi juga dari kemampuan peserta didik untuk berperilaku baik dan
menerapkan ilmu secara tepat. Dengan demikian, pandangan Syaikh Al-
Zarnuji mengenai pendidikan akhlak menekankan perlunya keseimbangan
antara pengetahuan, amal, dan moral, yang menjadi dasar utama dalam

menciptakan individu yang sempurna.

™ Fuad Fatkhurrozi, Ngarifin Shidiq, and Siti Lailiyah, “Konsep Pendidikan Karakter
Perspektif Syekh Burhanuddin Az-Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Islam Saat Ini,” Jurnal Profesi Pendidikan Dan Keguruan ALPHATEACH 1,
no. 2 (2016): 29-57



BAB I
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK BERSDASARKAN PEMIKIRAN
K.H. HASYIM ASY’ARI YANG TERKANDUNG DALAN KITAB
ADABUL ALIM WAL MUTA’ALLIM

Adapun nilai-nilai Pendidikan akhlak berdasarkan pemikiran K.H. Hasyim
Asy’ri yang terkandung dalam kitab adabul alim wal muta’allim sebagai berikut
penjelasanya
A. Religiusitas Atau Kesadaran Spiritual (Al-wa’i)

K.H. Hasyim Asy’ari menekankan pentingnya memulai setiap kegiatan
belajar dengan niat yang tulus karena Allah. Pengetahuan tidak seharusnya
dikejar hanya untuk gengsi, kekuasaan, atau kekayaan, tetapi harus dipahami
sebagai cara untuk lebih dekat dengan-Nya. Dalam Adab al-‘Alim wa al-
Muta ‘allim, beliau menjelaskan bahwa siswa harus memiliki niat untuk
beribadah saat belajar. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh menjadi
lebih dari sekadar kognisi, melainkan bagian dari aktivitas ibadah yang
mendapatkan pahala.

Kesadaran spiritual ini sangat penting agar ilmu tidak kehilangan nilai
transendentalnya. Tanpa adanya landasan religius, pengetahuan bisa
disalahgunakan, seperti dalam bentuk penindasan, korupsi, atau tindakan yang
merugikan orang lain. Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tetap relevan di zaman
sekarang, ketika banyak lembaga pendidikan lebih fokus pada pencapaian
akademik dan keterampilan, tetapi kurang memberikan perhatian pada

pengembangan nilai-nilai  spiritual. Dengan menanamkan nilai-nilai
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keagamaan, pendidikan dapat menghasilkan individu yang berilmu sekaligus
beriman dan bertakwa, sehingga manfaat ilmu yang dimiliki dapat dirasakan
oleh masyarakat secara luas.”

B. Kejujuran (Ash-Shidq)

Bagi K.H. Hasyim Asy’ari, kejujuran merupakan dasar pendidikan
moral. Seorang siswa seharusnya tidak berbohong kepada guru, teman, atau
bahkan diri sendiri. Dalam proses belajar, kejujuran berarti tidak melakukan
kecurangan dalam ujian, plagiarisme, maupun manipulasi hasil belajar. Para
guru juga diharapkan untuk bersikap jujur dalam menyampaikan materi, tanpa
menyembunyikan informasi, dan tidak menyalahgunakan kekuasaan demi
kepentingan pribadi.®

Kejujuran menjadi landasan bagi terbentuknya kepercayaan antara guru
dan siswa. Apabila nilai ini menghilang, pendidikan akan kehilangan artinya.
K.H. Hasyim Asy’ari mengingatkan bahwa ilmu tanpa kejujuran hanya akan
menimbulkan kerusakan. Hal ini sangat relevan di zaman sekarang, ketika
berbagai bentuk kecurangan akademik semakin banyak terjadi, mulai dari
pemanfaatan teknologi untuk mencontek hingga pemalsuan data dalam
penelitian. Oleh sebab itu, pendidikan moral menurut K.H. Hasyim Asy’ari
menempatkan kejujuran sebagai salah satu karakter penting yang harus

diajarkan sejak usia dini.

™ Irfan - Irfan, Husin - Husin, and Ayun Sundari, “Pendidikan Karakter Dalam Kitab
Adabul Alim Wa Mutaalim Karya K.H Hasyim Asy’ari Terhadap Anak Tunarungu Di Sekolah
Alam Jakabaring,” Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 7, no. 1 (2023): 117.

8 Ririn Riswana Mandar, “Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Tentang Karakter Religius
Anak Usia Sekolah Dasar Ririn Riswana Mandar IAIN Ternate, Maluku Utara, Indonesia” 9, no. 1
(2023): 409-21.
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C. Rendah Hati (Tawadhu’)

Sikap rendah hati adalah nilai yang sangat diperhatikan dalam Adab al-
‘Alim wa al-Muta ‘allim. Siswa harus menunjukkan kerendahan hati kepada
guru, teman sesama pelajar, serta kepada ilmu yang mereka pelajari.
Kerendahan hati berarti tidak menganggap diri lebih pintar atau lebih baik dari
orang lain dan tidak merasa bangga dengan pengetahuan yang dimiliki. Di sisi
lain, seorang guru juga harus memiliki sikap rendah hati, menyadari bahwa ia
hanya menjadi perantara dalam menyampaikan ilmu dari Allah, dan bukan
pemilik dari pengetahuan itu sendiri.8!

Dalam prakteknya, sikap rendah hati menciptakan lingkungan belajar
yang harmonis dan penuh berkah. Siswa yang bersikap rendah hati akan lebih
terbuka dalam menerima pengetahuan, sedangkan guru yang rendah hati akan
lebih dicintai olen murid-muridnya. Di zaman sekarang, sikap rendah hati
sangat penting untuk menghadapi budaya individualisme dan arogansi,
terutama di media sosial, di mana banyak orang bersaing untuk menunjukkan
keunggulan dan pencapaian mereka. Pendidikan akhlak menurut K.H. Hasyim
Asy’ari menekankan bahwa ilmu adalah amanah, bukan sarana untuk
menunjukkan kesombongan.

. Kesabaran (Ash-Shabr)

K.H. Hasyim Asy’ari menegaskan bahwa dalam proses pendidikan,

baik pengajaran maupun pembelajaran, dibutuhkan kesabaran. Siswa perlu

bersikap sabar dalam mengejar ilmu, menghadapi berbagai tantangan, dan

81 Irfan, Husin, and Sundari, “Pendidikan Karakter Dalam Kitab Adabul Alim Wa

Mutaalim Karya K.H Hasyim Asy’ari Terhadap Anak Tunarungu Di Sekolah Alam Jakabaring.”
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tidak cepat putus asa ketika mengalami kegagalan. Di sisi lain, para guru juga
harus menunjukkan kesabaran ketika berhadapan dengan berbagai karakter
siswa, mengulangi pengajaran jika diperlukan, dan tetap konsisten meskipun
dihadapkan pada berbagai tantangan.

Kesabaran bukan sekadar sikap yang pasif, melainkan juga kekuatan
mental yang mendorong seseorang untuk terus berjuang dalam pencarian ilmu.
Dalam konteks pendidikan yang modern, nilai ini sangat penting untuk
menghadapi budaya instan yang semakin marak di kalangan pelajar. Banyak
anak didik yang mendambakan kesuksesan yang cepat tanpa menjalani proses
yang panjang, sehingga mereka cenderung cepat menyerah saat menemui
kesulitan. Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari mengingatkan kita bahwa kesabaran
merupakan kunci untuk meraih keberhasilan dalam menuntut ilmu, karena
pengetahuan yang benar tidak dapat diperoleh dengan cara instan, tetapi
melalui usaha dan ketekunan.

. Merasa Cukup (Qana’ah)

Qana'ah atau sikap merasa cukup merupakan salah satu akhlak yang
sangat ditekankan dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari. Ketika mengejar
pengetahuan, siswa seharusnya tidak terperangkap dalam ambisi duniawi yang
berlebihan, seperti keinginan untuk meraih gelar atau posisi tinggi. Seorang
pelajar perlu menghargai apa yang dia miliki, serta memanfaatkan ilmunya
untuk kebaikan bersama, bukan untuk kepentingan pribadi.

Nilai gana’ah ini sangat penting dalam konteks globalisasi saat ini, di

mana banyak individu berfokus pada pencapaian akademis semata demi karier
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dan status sosial. Hal ini mengakibatkan ilmu pengetahuan dipandang sebagai
barang dagangan, alih-alih sebagai sarana menuju keberkahan. Dengan
mengajarkan sikap qana’ah, pendidikan akan mampu menciptakan generasi
yang tulus, tidak serakah, dan dapat menggunakan ilmu untuk tujuan yang
mulia.’?

Nilai-Nilai Pendidikan dalam Perspektif Imam al-Ghazali (Kitab Thya’
‘Ulum al-Din)

Imam al-Ghazali adalah sosok penting dalam pendidikan Islam yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara intelek, moralitas, dan
spiritualitas. Dalam karya besarnya, Ihya’ ‘Ulum al-Din, al-Ghazali
menyatakan bahwa pendidikan bukan hanya untuk mendapatkan pengetahuan,
tetapi juga untuk membentuk akhlak yang baik dan mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Ila berpendapat bahwa pendidikan sejati adalah proses
pembersihan jiwa (tazkiyat al-nafs) dan pembentukan karakter menuju
kesempurnaan manusia ideal. Oleh karena itu, pendidikan menurut al-Ghazali
bersifat menyeluruh, mencakup aspek ilahiah, akhlak, intelektual, sosial, dan
spiritual 8

Pertama, nilai ketuhanan (ilahiyyah) menjadi dasar utama dalam
pendidikan. Al-Ghazali menekankan bahwa pengetahuan yang sejati
mengarahkan manusia untuk mengenali dan menyembah Allah. llmu yang

tidak menuntun pada pengabdian kepada Tuhan dianggap kurang berguna (‘ilm

8 Moh Harun Al Rosid, “Nilai- Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Adab Al ‘Alim
Wa Al Muta’Alim Karangan KH . Hasyim Asy ‘Ari Moh. Harun Al Rosid,” Jurnal Tarbiyatuna 4,
no. 1 (2023): 1-15.

8 Revitalisasi Nilai and Pendidikan Islam, ‘“Ngaji: Jurnal Pendidikan Islam
REVITALISASI NILAI PENDIDIKAN ISLAM IMAM” 4 (2024): 105-15.
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ghayr nafi‘). Dengan demikian, setiap aspek pendidikan harus berfokus pada
nilai tauhid dan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran spiritual peserta
didik.34

Kedua, nilai akhlak (akhlagiyyah) merupakan inti dari pendidikan
menurut al-Ghazali. la berpendapat bahwa sukses dalam pendidikan tidak
diukur dari banyaknya ilmu yang didapat, melainkan dari sejauh mana ilmu
tersebut dapat membentuk kepribadian yang baik. Dalam Thya’ ‘Ulum al-Din,
la menjelaskan pentingnya memiliki sifat-sifat terpuji seperti keikhlasan,
kesabaran, tawakal, dan kerendahan hati, serta mengingatkan terhadap sifat
buruk seperti riya’, kesombongan, dan kedengkian. Oleh karena itu, pendidikan
seharusnya menjadi alat untuk pengembangan moral yang berkelanjutan.®®

Ketiga, nilai intelektual (‘aqliyyah) menurut al-Ghazali memiliki
peranan yang sangat penting dalam belajar. Akal adalah karunia terbesar dari
Allah yang dipakai untuk memahami wahyu dan mengenal Tuhan. Namun, al-
Ghazali menekankan bahwa akal perlu dipandu oleh nilai-nilai agama agar
tidak menyesatkan manusia. Dalam hal ini, pendidikan diarahkan untuk
mencapai keseimbangan antara rasionalitas dan ketundukan spiritual.

Keempat, nilai sosial (ijtima‘iyyah) menekankan pentingnya manusia
sebagai makhluk sosial. Pendidikan menurut al-Ghazali harus melahirkan
individu yang berguna bagi masyarakat, memiliki rasa tanggung jawab sosial,

dan mampu menyebarkan kebaikan. la menegaskan bahwa seorang ulama

8 M. Jauharul Ma’arif and Ahmad Maulana, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Kitab Thya’ ‘Ulum Al-Din Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam,”
EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. 3 (2022): 1043..

8 Nilai and Islam, “Ngaji: Jurnal Pendidikan Islam REVITALISASI NILAI
PENDIDIKAN ISLAM IMAM.”
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sejati tidak hanya mencari kehormatan pribadi, tetapi juga harus menjadi
penyebar ilmu dan panutan bagi orang banyak.®

Kelima, nilai spiritual (ruhiyyah) merupakan puncak dari keseluruhan
proses pendidikan. Al-Ghazali menggarisbawahi pentingnya pembersihan hati
dan pencerahan jiwa melalui ibadah, dzikir, dan introspeksi agar manusia bisa
dekat dengan Allah SWT. Pendidikan yang ideal seharusnya tidak hanya
menghasilkan individu yang berpengetahuan, tetapi juga individu yang
menyadari tujuan hidupnya secara lebih tinggi.

Dengan demikian, sistem pendidikan menurut Imam al-Ghazali bersifat
holistik, terintegrasi, dan fokus pada penciptaan manusia ideal—individu yang
berilmu, berbudi pekerti, dan mengarahkan hidupnya kepada Allah SWT.
Pemikiran al-Ghazali dalam Thya’ ‘Ulum al-Din tetap relevan untuk diterapkan
dalam pendidikan modern karena dapat menggabungkan dimensi intelektual
dan spiritual dengan seimbang.

Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif Syekh Burhanuddin az-
Zarnuji dalam Kitab Ta‘lim al-Muta‘allim Tariq al-Ta‘allum

Kitab Ta‘lim al-Muta‘allim Tariq al-Ta‘allum yang ditulis oleh Syekh
Burhanuddin az-Zarnuji adalah salah satu karya klasik yang sangat berharga,
membahas mengenai etika serta nilai-nilai pendidikan dalam konteks Islam.
Buku ini tidak hanya menjelaskan cara belajar yang benar, tetapi juga
menekankan pentingnya pembentukan akhlak yang baik sebagai dasar utama

dalam proses pencarian ilmu. Az-Zarnuji menekankan bahwa pengetahuan

8 Muhammad Hasyim, “Pendidikan Hati Perspektif Al-Ghaz?L? Dalam Kitab Thya’
UI?M AI-D?N,” Al-ldaroh: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (2017): 57-83.
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tidak akan memberikan manfaat tanpa adanya adab dan keikhlasan. Oleh
karena itu, pendidikan menurut pandangannya merupakan proses yang tidak
hanya bersifat intelektual, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan moral yang
terintegrasi dalam perkembangan karakter seorang pelajar.’

Pertama-tama, nilai keikhlasan (al-ikhlas) menjadi prinsip dasar
pendidikan menurut az-Zarnuji. la menekankan bahwa niat yang tulus adalah
faktor kunci bagi keberkahan pengetahuan. Seorang pelajar seharusnya
mengejar ilmu semata-mata karena Allah SWT, bukan untuk mendapatkan
jabatan, kekayaan, atau popularitas. Niat yang keliru dapat menggagalkan
keberkahan dan menghilangkan manfaat dari pengetahuan. Dengan demikian,
nilai keikhlasan berperan penting dalam menjaga kemurnian tujuan pendidikan.

Selanjutnya, nilai tawadhu‘ (rendah hati) terhadap guru dan ilmu
merupakan karakter yang vital bagi mereka yang menuntut ilmu. Az-Zarnuji
menggarisbawahi pentingnya menghormati guru dengan penuh kesopanan,
karena sukses dalam belajar sangat bergantung pada keberkahan dan doa dari
guru. la menulis bahwa “siapa pun yang tidak menghormati gurunya, ilmunya
tidak akan memberikan manfaat. ” Nilai tawadhu‘ ini membentuk sikap
menghormati, tata krama, dan kesadaran spiritual dalam interaksi antara murid
dan guru.®®

Selain itu, nilai kesungguhan dan disiplin (al-jidd wa al-mudawamah)

87 Miftachul Huda, Abu Zarrin Selamat, and Sultan Salem, “Investigating Respect in
Learning as Character Education: A Review of Al-Zarngji’s Ta‘lim Al-Muta‘Allim,” Nazhruna:
Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2024): 209.

8 Muhammad Fahim Dinana and Edi Nurhidin, “The Concepts Of Al-Zarnuji’s Ethics In
Islamic Education And Its Relevance For The Contemporary Era,” Fikroh: Jurnal Pemikiran Dan
Pendidikan Islam 18, no. 1 (2025): 22-33.
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juga sangat diperhatikan. Dalam Ta‘lim al-Muta‘allim, az-Zarnuji menjelaskan
bahwa keberhasilan dalam belajar sangat bergantung pada keseriusan, kerja
keras, dan ketekunan. la mendorong para murid untuk memaksimalkan waktu
dan menghindari sikap malas serta suka menunda-nunda. Nilai ini mengajarkan
betapa pentingnya etos kerja dan tanggung jawab sebagai bagian dari
pendidikan akhlak.

Selanjutnya, nilai sabar (al-sabr) menjadi salah satu ciri utama yang
perlu dimiliki oleh pelajar. Az-Zarnuji menekankan bahwa perjalanan belajar
akan penuh dengan ujian dan tantangan, sehingga hanya mereka yang sabar
yang dapat mencapai keberhasilan. Sabar tidak hanya berarti menahan diri dari
kesulitan, tetapi juga menunjukkan keteguhan dalam menghadapi ujian sambil
tetap berpegang pada niat mulia untuk menuntut ilmu.

Terakhir, nilai persaudaraan dan saling menghormati antara sesama
pelajar juga merupakan aspek penting dalam pendidikan akhlak. la
menggarisbawahi pentingnya menjalin hubungan baik, menjauhi rasa iri, serta
saling mendukung dalam proses belajar. Dengan demikian, pendidikan
menurut az-Zarnuji menciptakan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki akhlak sosial yang tinggi.®°

Dari keseluruhan nilai-nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan akhlak dalam pandangan Syekh Burhanuddin az-Zarnuji
merupakan hal yang menyeluruh, mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial.

Tujuan akhir bukan hanya untuk menghasilkan individu berilmu, tetapi juga

8 Restu Hoeruman, “Urgensi Ta’lim Muta’allim, Karakter, Serta Motivasi Belajar
Peserta Didik,” Edukasi: The Journal of Educational Research 03, no. 02 (2023).
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untuk membentuk manusia yang beradab, beretika, dan berguna bagi
masyarakat. Pemikiran az-Zarnuji dalam Ta‘lim al-Muta‘allim relevan dengan
konteks pendidikan modern karena menekankan pentingnya keseimbangan

antara kecerdasan intelektual dan moral.



BAB IV
AKHLAK MURID TERHADAP GURU DALAM PROSES
PEMBELAJARAN DALAM PERSPEKTIF K.H. HASYIM ASY’ARI

Aadapun akhlak seoran murid terhadap guru dalam proses
pembelajaran dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari adalah sebagai
berikut penjelasannya

K.H. Hasyim Asy'ari, seorang tokoh agama terkemuka yang
mendirikan Nahdlatul Ulama, menggarisbawahi signifikansi nilai-nilai
etika dan moral dalam pendidikan. Dalam buku yang berjudul Adab al-
‘Alim wa al-Muta ‘allim, beliau menekankan bahwa sukses dalam belajar
tidak hanya ditentukan oleh kepintaran intelektual, tetapi juga oleh
perilaku siswa terhadap pengajarnya.®

A. Menghormati Guru secara Lahir dan Batin (Yahtamiru)

Menurut K.H. Hasyim Asy’ari, hubungan antara murid dan guru
bukanlah sekadar pertukaran pengetahuan, tetapi juga sebuah interaksi
yang diwarnai adab dan rasa hormat. Seorang murid harus menunjukkan
sikap hormat secara fisik—seperti menggunakan sapaan yang sesuai,
menjaga nada suara, dan duduk di posisi yang pantas saat guru berbicara—
serta secara batiniah: mengikhlaskan niat bahwa guru adalah perantara
untuk mendapatkan kebaikan dan keberkahan ilmu. Dalam karya tulisnya,
beliau menekankan bahwa murid sebaiknya tidak bertemu guru di tempat

umum tanpa izin, tidak berbicara santai tanpa tata krama sebelum meminta

% Ahmad Najih et al., “Nilai-Nilai Karakter Dalam Adab Al-’Alim Wa Al-Muta’allim
KH. Hasyim Asy’ari Dan Implikasinya Bagi Pendidikan Islam Kontemporer,” Jurnal Pendidikan
Indonesia : Teori, Penelitian, Dan Inovasi 5, no. 4 (2025), https://doi.org/10.59818/jpi.v5i4.1885.
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izin, dan menyadari bahwa guru memiliki hak-hak tertentu atas

muridnya.®
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Bersungguh-sungguh dalam mencari seorang guru, ia termasuk orang yang
mempunyai perhatian khusus terhadap ilmu syari‘'at dan termasuk orang-orang yang
dipercaya oleh para guru-guru pada zamanya, sering diskusi serta lama dalam
perkumpulan diskusinya, bukan termasuk yang orang-orang mengambil ilmu
berdasarkan makna yang tersurat dalam sebuah teks dan tidak dikenal guru-guru

yang mempunyai tingkat kecerdasan tinggi.
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Patuh kepada gurunya dalam segala hal dan tidak menyimpang dari nasihat

dan aturannya, seperti hubungan antara pasien dan dokter spesialis

91 Fadlillah and Umi Wakhidah, “Akhlak Murid Dan Guru Analisis Kitab Adab Al-Alim
Wa Al-Muta’allim Karya Hadhrotus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari,” AS-SUNNIYAH: Jurnal limuah
Mahasiswa, 2022, 1-23.
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Memandang guru dengan pandangan bahwa dia adalah sosok yang harus
dimuliakan dan dihormati dan berkeyakinan bahwa guru itu mempunyai
derajat yang sempurna. Karena pandangan seperti itu paling dekat kepada
kemanfaatan ilmunya.
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hendaknya pelajar mengetahui kewajibannya kepada gurunya dan tidak

melupakan jasa-jasanya, keagungannya dan kemuliaannya, serta selalu

mendoakan gurunya baik ketika masih hidup atau meninggal.
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Tidak mendahului atau bersamaan dengan guru dalam menjelaskan suatu
permasalahan atau dalam menjawab pertanyaan. Tidak menampakkan
bahwa dia juga tahu akan hal itu Tidak memotong apapun omongan guru:
mendahului atau menyamai (dalam perkataan). Tapi harus bersabar
sampai guru selesai berbicara, baru setelah itu murid berbicara.®?Dengan
memberikan penghormatan kepada guru secara lahiriah dan batiniah,
murid membuka kesempatan bagi ilmu yang didapatkan untuk tidak

hanya menjadi "pengetahuan” tetapi juga untuk membawa berkah dan

%2 Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan
Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), hlm. 35-50
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perubahan positif dalam sikap. Jurnal "Akhlak Murid dan Guru Analisis
Kitab" mencatat bahwa pandangan tentang akhlak murid-guru menurut
Hasyim Asy’ari sangat menekankan pentingnya sikap terpuji murid
terhadap guru, ilmu, dan dirinya sendiri.
B. Menjaga Adab dalam Diskusi dan Bertanya
K.H. Hasyim Asy’ari tidak mencegah siswa untuk bertanya atau berdiskusi
dengan pengajar, tetapi menetapkan aturan sopan santun yang harus dipatuhi.
Siswa diperbolehkan untuk menyampaikan pertanyaan atau memiliki pandangan
yang berbeda, namun harus dilakukan dengan cara yang santun, menghormati
pengetahuan guru, dan tanpa nada yang mendominasi, emosional, atau
merendahkan. Sikap ini menunjukkan bahwa ilmu bukanlah kompetisi dalam
berargumen, melainkan sebuah proses belajar bersama dalam suasana akademis
yang saling menghormati. Dalam bukunya, dinyatakan bahwa siswa harus
mengangkat tangan kanan saat menerima sesuatu dari guru, mengucapkan salam,
meminta izin sebelum berbicara, dan menjaga sikap ketika mendengarkan
pengajaran guru.®
Didalam kitab adabul alim wal muta’allim adab dalam berdiskusi dan bertanya
atau adab pelajar dalam pembelajarannya dan hal yang harus pegang Ketika

Bersama guru dan teman-teman sebagai berikut :

9 Fikri Fathul Aziz, Universitas Islam, and Insonesia Yogyakarta, “Revitalisasi Adab
Murid Terhadap Guru Menurut Imam Ghazali , Imam Az Zarnuji Dan KH Hasyim Asy ’ Ari
Tanpa Adab Yang Benar . la Menyatakan Bahwa Murid Harus Memiliki Sikap Rendah Hati , Dkk
., 2024 ) Salah Satu Solusi Untuk Menanamkan Rasa Takdzim Terhada,” Jurnal Ilmiah
Pendidikan Islam Volume 2 (2025): 108-22.
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sejak awal pelajar harus bisa menahan diri dan tidak terjebak dalam pembahasan

mengenai hal-hal yang masih terdapat perbedaan pandangan, tidak ada persamaan

persepsi di antara para ulama' (khilafiah) secara mutlak baik yang berhubungan

dengan pemikiran-pemikiran atau yang bersumber dari Tuhan, karena apabila itu

dilakukan pelajar maka sudah barang tentu akan membuat hatinya bingung, dan

membuat akal fikiran tidak tenang.

C.

Hendaknya pelajar berkumpul dengan para sahabatnya ketika membahas
sebuah pelajaran, atau membahas beberapa pelajaran dri satu arah supaya
ketika seorang guru mneyampaiakn penjelasan sebauh persoalan, materi
pelajaran bis Pelajar hendaknya

tidak perlu malu menanyakan sebuah pesoalan yang menurutnya sangat
musykil, sulit memahami setiap sesuatu yang belum ia fahami dengan baik
danbenar dengan menggunakan bahasa yang lembut, halus, dan baik.a utuh
dan tidak terganggu.®*

Dengan etika yang baik dalam bertanya dan berdiskusi, siswa tidak hanya

memperoleh pengetahuan, tetapi juga turut membina budi pekerti,

% Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, “Aadabul Alim Wal Muta’allim” (Diterbitkan

Manb’aul Huda: Cetakan Pertama Rabiul Akhir 14443 H/ Nopember 2023), hlm. 58-68
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memperkuat hubungan yang baik dengan guru, serta menjaga keberkahan
ilmu. Jurnal “Revitalisasi Adab Murid terhadap Guru” menekankan tentang
adab siswa menurut Hasyim Asy’ari yang antara lain mencakup berbicara
dengan baik kepada guru, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan
memahami hak-hak guru.

C. Menjaga Niat dan Keikhlasan (Al-ikhlas)

Dalam pandangan Hasyim Asy’ari, sikap siswa terhadap guru tidak
bisa dipisahkan dari niat yang tulus dan murni. Siswa harus mengejar ilmu
semata-mata karena Allah, untuk memperbaiki diri sendiri, bukan untuk
menunjukkan kepintaran, membanggakan diri di depan guru atau teman,
atau mencari pengakuan. Niat yang baik membantu siswa supaya tidak
terjebak dalam egosentrisme atau persaingan yang tidak berarti, melainkan
terus diarahkan kepada kebaikan serta manfaat ilmiah dan sosial. Dalam
bukunya, beliau menyatakan bahwa siswa harus mengamalkan ilmu yang
mereka peroleh dan tidak hanya menyimpannya sebagai prestise pribadi.

Ketika siswa mampu menjaga niat dan ketulusan, proses belajar
akan menjadi ibadah, serta guru sebagai jalan mendapatkan penghormatan
yang sejati. Artikel “Pendidikan Akhlak Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari
dan Relevansi ...” menggambarkan bagaimana konsep pendidikan akhlak
yang diajukan oleh beliau masih relevan dengan konteks pendidikan saat

ini, dengan penekanan pada keikhlasan dan karakter siswa.%

% Nasucha et al., “Pendidikan Akhlak Perspektif KH. Hasyim Asy’Ari Dan Relevansi
Dalam Pendidikan Agama Islam.”
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D. Menghindari Perdebatan dan Membantah Guru (Mudarris)

K.H. Hasyim Asy’ari menekankan pentingnya bagi murid untuk
menghindari diskusi yang tidak berguna atau merendahkan terhadap
pengajar. la mengatakan bahwa murid yang sering melawan pengajaran,
terutama demi meraih kemenangan dalam argumen atau menunjukkan
kedudukan lebih tinggi, akan terhalang dari keberkahan ilmu yang
diperoleh. Proses belajar seharusnya tidak dipandang sebagai kompetisi
ego, melainkan sebagai cara untuk merendahkan diri di hadapan guru dan
ilmu itu sendiri. Dalam kitabnya, ia menyebutkan beberapa etika: tidak
boleh menghentikan guru saat mengajar tanpa izin, tidak berbicara keras
saat guru berbicara, tidak melakukan debat dengan cara kasar, dan jika
terdapat perbedaan pendapat, harus disampaikan dengan santun dan pada
waktu yang sesuai.®®

Dengan menghindari perdebatan yang tidak perlu, murid dapat
menjaga hubungan yang harmonis dengan guru, menciptakan suasana
belajar yang mendukung, serta memastikan bahwa ilmu yang didapatkan
diliputi berkah. Jurnal “IMPLEMENTASI PEMIKIRAN K.H. Hasyim
Asy’ari tentang Akhlak Murid menyoroti bahwa Hasyim Asy’ari merinci
12 poin mengenai adab murid kepada guru, termasuk kesabaran menerima

nasehat dari guru dan menghindari perdebatan yang kasar.

% Arman Paramansyah and Haris Abdul Aziz, “Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari
Terhadap Pendidikan Akhlak Dan Relevansinya Di Era Digital Dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim.”
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E. Mengikuti Arahan Guru dengan Taat dan Tulus (Tha’ah)

Menurut Hasyim Asy'ari, siswa juga perlu menunjukkan niat yang
serius saat mengikuti bimbingan dari guru dengan penuh keyakinan, patuh,
dan ikhlas. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi
pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing dalam hal spiritual dan
intelektual; oleh karena itu, siswa harus menghargai posisi guru sebagai
penuntun. Siswa diinstruksikan untuk mendengarkan dengan penuh
perhatian, melaksanakan tugas yang diberikan, menghormati perintah guru
yang bersifat positif, dan tidak bersikap sengaja mengabaikan atau acuh
terhadap nasihat dari guru. Dalam karya tulisnya ia menekankan: "harus
bagi siswa untuk mematuhi guru dalam hal-hal yang baik, karena guru
adalah pengantar jalan menuju ilmu dan petunjuk. "

Dengan menjalankan instruksi guru dengan hati yang tulus, siswa
tidak hanya akan menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga mencerminkan
perilaku yang baik dan mencontoh. Hubungan yang baik antara siswa dan
guru menciptakan suasana belajar yang bermartabat. Artikel "Hubungan
Guru dan Murid Menurut K.H. Hasyim Asy'ari " menegaskan bahwa bagi
beliau, hubungan antara guru dan siswa dibangun berdasarkan
penghormatan siswa serta rasa kasih sayang dari guru.®’

Akhlak Siswa Terhadap Guru dalam Perspektif Imam al-Ghazali di
dalam Kitab Thya’ ‘Ulum al-Din Imam al-Ghazali adalah seorang tokoh

ulama yang sangat menghargai adab dan etika dalam pendidikan, terutama

 Irwansyah, Hotni Sari Harahap, and Rizky Rabbani, “Hubungan Guru Dan Murid
Menurut KH . Hasyim Asy * Ari Dan Implementasinya,” Tajribiyah: Jurnal Pendidikan Agama
Islam 1, no. 2 (2022): 93-99.
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dalam hubungan antara siswa dan pengajar. Dalam bukunya Thya’ ‘Ulum
al-Din, al-Ghazali menyatakan bahwa kesuksesan seorang siswa dalam
belajar sangat tergantung pada akhlak dan etika yang dimilikinya terhadap
guru. Menurutnya, hubungan antara siswa dan pengajar tidak hanya
bersifat intelektual, melainkan juga spiritual dan moral. Guru dipandang
sebagai pewaris nabi-nabi yang memiliki posisi luhur dan terhormat di
hadapan Allah SWT. Oleh sebab itu, siswa diperintahkan untuk
menunjukkan rasa hormat, ketundukan, dan ketaatan kepada guru sebagai
bentuk penghormatan terhadap ilmu.%®

Pertama, seorang siswa harus memiliki niat yang tulus saat belajar.
Al-Ghazali menegaskan bahwa niat yang baik adalah pondasi untuk
diterimanya amal dan menjadi kunci bagi keberkahan ilmu. Seorang siswa
seharusnya belajar tidak untuk mencari status, kekayaan, atau kekuasaan,
tetapi semata-mata karena Allah SWT. Niat yang tulus akan menciptakan
sikap rendah hati serta memudahkan dalam menerima ilmu dari guru.®®

Kedua, siswa perlu menjaga etika secara lahir dan batin terhadap
guru. Dalam Thya’ ‘Ulum al-Din, al-Ghazali menjelaskan bahwa siswa
seharusnya menghormati guru layaknya menghormati orang tuanya,
bahkan lebih tinggi karena guru bertugas mendidik jiwa dan pikiran.
Bentuk penghormatan ini terlihat dalam sikap sopan saat berbicara, tidak

memotong pembicaraan, dan tidak duduk di tempat yang lebih tinggi dari

% Mahmud Samsuri, “Konsep Guru Dan Murid Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali
Dalam Kitab Thya’ Ulumiddin,” Jurnal Penelitian Tarbawi 9, no. 2 (2024): 166.

% Khafrawi, “Etika Guru Dan Murid Dalam Pembelajaran (Kajian Kitab Thya>" Al-
Ulu>m Al-Di>n),” At-Tarbiyyah 1, no. 1 (2021): 1-26.
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guru. Selain itu, siswa tidak diperkenankan membantah atau mengkritik
guru secara terbuka, karena hal tersebut dapat menghilangkan keberkahan
ilmu.1%

Ketiga, al-Ghazali menekankan pentingnya kepatuhan kepada guru
selama tidak bertentangan dengan hukum syariat. Seorang siswa sebaiknya
mengikuti petunjuk guru dengan penuh keyakinan, karena guru dianggap
lebih memahami jalan menuju kebenaran. Siswa yang sering membantah
atau meremehkan guru akan kesulitan mendapatkan manfaat dari ilmu
yang dipelajari karena hilangnya adab. Dalam konteks ini, al-Ghazali
menegaskan bahwa adab lebih utama daripada ilmu, karena tanpa adab,
ilmu tidak kan memberikan manfaat.

Keempat, siswa harus mempunyai rasa cinta dan pengakuan
terhadap guru. Al-Ghazali mengungkapkan bahwa rasa cinta kepada guru
adalah indikasi dari keikhlasan dan kesungguhan dalam belajar. Dengan
perasaan tersebut, siswa termotivasi untuk mengikuti jejak guru dalam hal
ilmu dan amal. Bahkan setelah guru meninggal, siswa masih disarankan
untuk mendoakan dan menghormati nama guru sebagai tanda kesetiaan
moral dan spiritual. 1%

Dengan demikian, akhlak siswa terhadap guru dalam pandangan

Imam al-Ghazali bukan hanya sekadar etika sosial, tetapi juga merupakan

10 A U Ni’am and N Zen, “Etika Murid Dan Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran
Menurut Imam Al-Ghazali (Kajian Teoritik Kitab Ihya Ulumuddin Juz | Karya Imam Al-
Ghazali),” Al-I’tibar: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): 97-113.

101 Aziz, Islam, and Yogyakarta, “Revitalisasi Adab Murid Terhadap Guru Menurut Imam
Ghazali , Imam Az Zarnuji Dan KH Hasyim Asy * Ari Tanpa Adab Yang Benar . Ia Menyatakan
Bahwa Murid Harus Memiliki Sikap Rendah Hati , Dkk ., 2024 ) Salah Satu Solusi Untuk
Menanamkan Rasa Takdzim Terhada.”
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ibadah yang memiliki nilai spiritual yang tinggi. Hubungan antara siswa
dan guru dianggap sebagai ikatan suci yang dibangun atas dasar
keikhlasan, penghormatan, dan kasih sayang. Pemikiran al-Ghazali
menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh
ketulusan hati dan keselarasan hubungan antara siswa dan guru.

Adab Murid terhadap Guru dalam Proses Pembelajaran Perspektif
Syekh Burhanuddin az-Zarnuji dalam Kitab Ta‘lim al-Muta‘allim Tariq al-
Ta‘allum.

Dalam kitab Ta‘lim al-Muta‘allim Tariq al-Ta‘allum, Syekh
Burhanuddin az-Zarnuji memberikan posisi penting bagi adab murid
terhadap guru sebagai kunci keberhasilan dalam belajar. la berpendapat
bahwa tanpa disertai adab yang baik kepada guru, ilmu yang diperoleh
tidak akan memberikan manfaat. Guru, menurut az-Zarnuji, memiliki
posisi terhormat karena bertindak sebagai jembatan antara murid dan Allah
SWT dalam menyampaikan pengetahuan. Oleh karena itu, menghormati
guru bukan hanya sekadar perilaku sopan, melainkan juga merupakan
bentuk ibadah yang memiliki nilai spiritual yang tinggi.'%?

Pertama-tama, seorang murid harus menunjukkan rasa hormat dan
ta‘zim (penghormatan mendalam) kepada guru. Az-Zarnuji menekankan
bahwa murid seharusnya memperlakukan guru dengan cara yang sama
seperti mereka memperlakukan orang tua, bahkan mungkin lebih

dihormati karena peran guru dalam mendidik jiwa dan akal. Murid tidak

102 Pirkun, “Implementasi Kitab Ta > Lim Muta > Allim Dalam Pembentukan Etika
Belajar ( Studi Kasus Pondok Pesantren Mukhtar Syafa * at Mesuji ),” 2022, 136-43.
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diperbolehkan berjalan di depan guru, duduk di tempat yang lebih tinggi,
serta berbicara tanpa izin. Dalam Ta‘lim al-Muta‘allim, dinyatakan bahwa
hilangnya rasa hormat kepada guru akan membawa hilangnya keberkahan
dalam ilmu.!%

Selanjutnya, murid juga harus bersikap tawadhu® (rendah hati) dan
menghindari sikap sombong terhadap guru. Az-Zarnuji mengungkapkan
bahwa sikap rendah hati mencerminkan kesiapan jiwa untuk menerima
ilmu dan arahan. Murid yang bersikap sombong atau merasa lebih tahu
daripada gurunya akan terhalang dari mendapatkan keberkahan ilmu. Oleh
karena itu, ia menyarankan agar murid bersikap lemah lembut, tidak
terlibat dalam perdebatan, dan memuliakan guru baik di depan maupun di
belakangnya.

Ketiga, murid diwajibkan untuk menaati dan mematuhi arahan
guru selama tidak bertentangan dengan syariat. Az-Zarnuji menekankan
bahwa guru memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas,
sehingga murid seharusnya mempercayakan proses belajar kepada guru. la
mencatat, “Barang siapa yang melawan gurunya, maka ia tidak akan

2

mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Ketaatan ini menunjukkan

kesungguhan dan keikhlasan murid dalam mengejar pengetahuan.'%*
Keempat, seorang murid harus menjaga etika dalam ucapan dan

tindakan ketika berada di depan guru. Az-Zarnuji melarang murid

108 Adawiyyah Filantrophi and Martoyo Martoyo, “Ta’lim Muta’alim Fasal 9 Tentang
Kasih Sayang Dan Nasihat,” Perspektif : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Bahasa 2, no. 3 (2024): 124

104 Wahdan Abdul Manan et al., “Semantic Field of Teacher Terms in Ta'lim Al-
Muta’allim Book by Sheikh Al-Zarnuji,” ARABIYATI: Journal of Arabic Language Education 1,
no. 1 (2024): 77-95.
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berbicara keras, menatap dengan tajam, atau bersikap tidak sopan terhadap
gurunya. Etika luar ini mencerminkan kebersihan hati dan ketulusan murid
dalam mencari ilmu.

Selain itu, az-Zarnuji juga menekankan pentingnya mendoakan
guru dan menjaga reputasinya bahkan setelah guru meninggal. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara guru dan murid bersifat spiritual dan
abadi, melampaui waktu. Adab terhadap guru tidak terbatas hanya saat
proses belajar, tetapi juga berlanjut setelahnya sebagai bentuk loyalitas dan
penghargaan terhadap ilmu yang telah diajarkan.1%

Dengan demikian, Syekh Burhanuddin az-Zarnuji berpendapat
bahwa adab murid kepada guru adalah syarat yang sangat penting untuk
mendapatkan keberkahan ilmu. Tanpa adab, ilmu yang diperoleh tidak
akan bermanfaat, bahkan bisa menjadi bumerang bagi pemiliknya. Konsep
ini menekankan bahwa pendidikan dalam Islam tidak hanya berfokus pada
aspek pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan akhlak dan

spiritualitas siswa.

15 Mayada Fatwatul Fitroh and Didin Sirojudin, “A Qualitative Study On The
Implementation Of Ta’lim Al-Muta’allim Values In Character Formation At Man 4 Jombang,”
DINAMIKA : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman 10, no. 1 (2025): 14-26..
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pandangan K.H. Hasyim Asy’ari

tentang  konsep Pendidikan Akhlak, Pendidikan Akhlak Berdasarkan

Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Yang Terkandung Dalam Kitab Adabul Alim

Wal Muta’alim, Akhlak Murid Terhadap Guru Dalam Proses Pembelajaran

Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari, maka peneliti menyimpulkan bahwa :

1.

Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang konsep pendidikan akhlak
menempatkan akhlak sebagai fondasi utama dalam seluruh proses
pendidikan Islam. Menurut beliau, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk pribadi muslim yang
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Hal ini tercermin dari beberapa
pokok pemikirannya: Adab dan akhlak sebagai fondasi, Integrasi akhlak,
ilmu, dan ibadah, Guru sebagai teladan, Pendidikan akhlak sebagai
kesadaran dan perubahan sikap, Relevansi di era modern dan digital.

Nilai pendidikan akhlak berdasarkan K.H Hasyim Asyi’ari yang
terkandung dalam kitab adabul alim wal muta’allim ialah Religiusitas
Atau Kesadaran Spiritual, kejujuran, tawadhu’, sabar dam qana’ah. Nilai-
nilai tersebut tidak hanya membentuk karakter individu, tetapi juga
membantu siswa untuk bersikap etis dalam interaksi sosial. Dengan

demikian, pendidikan akhlak menurut beliau tidak hanya fokus pada aspek
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pengetahuan, tetapi juga berperan sebagai medium untuk pengembangan
moral dan spiritual yang berkesinambungan.

3. Dalam perspektif K.H. Hasyim Asy’ari, keberhasilan dalam pembelajaran
ditentukan oleh sikap dan budi pekerti siswa terhadap pengajar, baik
secara fisik maupun emosional. Siswa diharapkan untuk menghargai
pengajar, menjaga perilaku yang sopan, serta meniru akhlak dan teladan
pengajar sebagai pengantar pengetahuan. Hubungan antara pengajar dan
siswa harus berlandaskan rasa hormat, keikhlasan, serta niat yang baik
agar ilmu yang didapatkan memberikan berkah dan keuntungan bagi
kehidupan.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis terhadap pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang
konsep pendidikan akhlak sebagaimana tertuang dalam Adab al-‘Alim wa al-

Muta ‘allim, terdapat beberapa implikasi penting bagi dunia pendidikan,

khususnya dalam konteks kontemporer:

1. Implikasi bagi Lembaga Pendidikan
a. Lembaga pendidikan Islam, baik pesantren maupun sekolah/madrasah,

perlu menempatkan pendidikan akhlak sebagai prioritas utama dalam
kurikulum. Hal ini dapat diwujudkan dengan mengintegrasikan
pembelajaran ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai  moral dan

keagamaan.
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Sistem evaluasi tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
mencakup penilaian sikap, perilaku, dan keteladanan siswa dalam

kehidupan sehari-hari.

Implikasi bagi Guru dan Tenaga Pendidik

a.

Guru harus menyadari bahwa dirinya bukan hanya sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai teladan moral. Dengan demikian, mereka dituntut
untuk menampilkan integritas, kejujuran, kesabaran, dan ketawadhuan

dalam setiap aspek kehidupan.

. Pendidik perlu menginternalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses

mengajar agar transfer ilmu tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga

praktis dan berdaya guna dalam membentuk karakter siswa.

Implikasi bagi Peserta Didik

a.

Peserta didik dituntut untuk memandang proses belajar sebagai ibadah,
bukan semata-mata sarana memperoleh gelar atau status sosial. Niat
tulus, kesabaran, kejujuran, dan kerendahan hati harus menjadi landasan

dalam menuntut ilmu.

. Pembiasaan akhlak terpuji dan pengendalian diri dari akhlak tercela

merupakan bagian dari proses pendidikan diri yang harus ditumbuhkan

sejak dini.

Implikasi bagi Masyarakat dan Dunia Modern

a.

Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari menawarkan solusi atas krisis moral
yang dihadapi masyarakat modern akibat globalisasi dan digitalisasi.

Dengan menekankan nilai religius, kejujuran, kesabaran, qana’ah, dan
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keteladanan, pendidikan dapat melahirkan generasi yang cerdas
sekaligus berkarakter kuat.

b. Pendidikan akhlak menjadi instrumen penting untuk mencegah
terjadinya penyalahgunaan ilmu pengetahuan, penyimpangan sosial,
serta degradasi spiritual yang kerap muncul dalam masyarakat modern.

C. Saran
Berdasarkan analisis terhadap pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang
konsep pendidikan akhlak sebagaimana tertuang dalam Adab al-‘Al/im wa al-
Muta ‘allim, terdapat beberapa implikasi penting bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam konteks kontemporer:
1. Implikasi bagi Lembaga Pendidikan

a. Lembaga pendidikan Islam, baik pesantren maupun sekolah/madrasah,
perlu menempatkan pendidikan akhlak sebagai prioritas utama dalam
kurikulum. Hal ini dapat diwujudkan dengan mengintegrasikan
pembelajaran ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai  moral dan
keagamaan.

b. Sistem evaluasi tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
mencakup penilaian sikap, perilaku, dan keteladanan siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Implikasi bagi Guru dan Tenaga Pendidik
a. Guru harus menyadari bahwa dirinya bukan hanya sebagai pengajar,

tetapi juga sebagai teladan moral. Dengan demikian, mereka dituntut
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untuk menampilkan integritas, kejujuran, kesabaran, dan ketawadhuan

dalam setiap aspek kehidupan.

. Pendidik perlu menginternalisasi nilai-nilai akhlak dalam proses

mengajar agar transfer ilmu tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga

praktis dan berdaya guna dalam membentuk karakter siswa.

Implikasi bagi Peserta Didik

a.

Peserta didik dituntut untuk memandang proses belajar sebagai ibadah,
bukan semata-mata sarana memperoleh gelar atau status sosial. Niat
tulus, kesabaran, kejujuran, dan kerendahan hati harus menjadi landasan

dalam menuntut ilmu.

. Pembiasaan akhlak terpuji dan pengendalian diri dari akhlak tercela

merupakan bagian dari proses pendidikan diri yang harus ditumbuhkan

sejak dini.

Implikasi bagi Masyarakat dan Dunia Modern

a.

Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari menawarkan solusi atas krisis moral
yang dihadapi masyarakat modern akibat globalisasi dan digitalisasi.
Dengan menekankan nilai religius, kejujuran, kesabaran, gana’ah, dan
keteladanan, pendidikan dapat melahirkan generasi yang cerdas

sekaligus berkarakter kuat.

. Pendidikan akhlak menjadi instrumen penting untuk mencegah

terjadinya penyalahgunaan ilmu pengetahuan, penyimpangan sosial,

serta degradasi spiritual yang kerap muncul dalam masyarakat modern.
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